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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 











ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز za z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi  
ك kaf k ka 
ل lam l el  
م mim m em 
ن nun n en  
و wawu w we  
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ه ha h ha 
ء hamzah ’ apostrop 
ي ya’ y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 




 Contoh:  َ2ـ5ْـ6َ : kaifa 
   َل 8َْـھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya ai a dan i  ْَـ 
fathah dan wau au a dan u  َْوـ 
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 Contoh:  َت ;َـ<  : māta 
  =ـ<ََر  : ramā 
   َ?ـ5ِْـA  : qīla 
   ُت 8ُْـCَـD : yamūtu 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  ِل;َJْط Lا ُ NـOَْوَر  : raudah al-atfal 
 ُ NَQــOِ;َـJـRَْا ُ NَـSـDْTِـCَـRَْا : al-madīnah al-fādilah 
 ُ NــCَـUْـVِْـRَا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 





fathah dan alif 
atau ya 
ى َ ... | ا َ ... 
 
kasrah dan ya 
 













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  َ;Sَـّـ\َر : rabbana 
 َ;Sــ5َْـ]َّـ^ : najjaina 
 ُ _ّـVَْــRَا : al-haqq 
 ُ ّ` ـVَْــRَا : al-hajj 
 َaِــbُّ^ : nu“ima 
 ﱞوTُـdَ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّ=ِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh:  ﱞ=ِـQـdَ : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly) 
 ﱡ=ِــ\hَـdَ : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh:  ّiRَا ُjـCَْـ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُ NَــRkَْــR ﱠkRَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُ NَJـmQَْـJْــRَا : al-falsafah 
 َُدoِـــpْــRَا  : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
xii 
 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh:  َنْوhُـ<ُsَـt: ta’murūna 
 ُء8َّْـSْــRَا : al-nau’ 
 ٌءvْـَﺷ : syai’un 
ُ أ ُت hْـ<ِ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ }ُْـDِد     dinullah  ِﷲ ِ;ِ\     billah   
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh: 




10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bilanama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: Wa ma Muhammadun illarasul 
Inna awwalabaitinwudi‘alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan 
Syahru Ramadan al-laziunzilafih al-Qur’ān 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abū 
(bapak dari) sebagainama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhanahu wata’ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihiwasallam 
H   = Hijriyah 
M   = Masehi 
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad 
Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
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SM   = Sebelum Masehi 
I.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w   = wafat tahun 
t.tp.   = tanpa tempat penerbit 
t.th.   = tanpa tahun 
dkk   = dan kawan-kawan 
Cet.    = Cetakan 
h.   = halaman 
HR   = Hadis Riwayat   
QS…/…:… = ( Q.S. Adz Dzariyaat/51: 49), QS Al-Baqarah ayat 
282  
r.a = radiyallāhu ‘anhu 
Polsek = Kepolisian Sektor   
Polres = Kepolisian Resort 
IUP = Izin Usaha Pertambangan  
IMPAR = Ikatan Mahasiswa Parado Makassar 
IMAPPA = Ikatan Mahasiswa Pelajar Parado 
PEMKAB = Pemerintah Kabupaten 
SK = Surat Keputusan 
Kab. = Kabupaten 
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Tesis ini mengkaji “Asas ultra petitum partium dalam perkara cerai talak 
Nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. di Pengadilan Agama Pinrang Kelas1B”. Adapun 
pemasalahan yang dibahas adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan asas ultra petitum 
partium dalam perkara cerai talak Nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan 
Agama Pinrang Kelas 1B?, 2) Untuk mengetahui dasar-dasar pertimbagan hakim 
dapat mengeyampingkan asas ultra petitum partium dalam perkara cerai talak 
Nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B?.  
Untuk membahas permasalahan, dilakukan pengumpulan data dengan sistem 
library research (kepustakaan) dan field research (penelitian lapangan) yang bersifat 
deskriptif kualitatif, dengan mengambil lokasi penelitian di Pengadilan Agama 
Pinrang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif dan 
pendekatan sosiologis. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain teknik, wawancara. Data yang dikumpulkan kemudian 
diolah dengan menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisa penerapan asas ultra petitum partium dalam perkara 
cerai talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. di Pengadilan Agama Pinrang,  masih dalam 
koridor yang dibenarkan meskipun bergeser dari apa yang telah digariskan dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI), karena dalam petitum permohonan Majelis Hakim 
menghukum bekas suami dengan menjatuhkan nafkah iddah dan mut’ah berdasarkan 
hak ex officio hakim dalam perkawinan yang secara hukum belum terjadi hubungan 
antara suami istri (qabla al-dukhūl) sedangkan adanya ketentuan bolehnya hakim 
mengenyampingkan larangan menjatuhkan putusan di luar tuntutan para pihak 
apabila perkara tersebut telah terjadi hubungan suami istri (ba’da al-dukhūl) 
sebagaimana yang terdapat dalam (KHI) pasal 149 huruf (a) dan (b), tentang akibat 
putusnya perkawinan. Sedangkan dasar pertimbangan hakim yang digunakan dalam 
perkara cerai talak No.30/Pdt.G/ 2016/PA.Prg  antara lain: 1) Undang-Undang 
Perkawinan (UU Nomor 1 Tahun 1974) merupakan aturan lex specialis, 2) Hakim 
mempunyai kewenangan untuk menciptakan hukum (judge made law), 3) Majelis 
hakim mempertimbangkan faktor de facto untuk dapat mengabulkan permohonan 
tampa adanya tuntutan, 4) Kompilasi Hukum Islam, pasal 149 huruf (a) dan (b), 
tentang akibat putusnya perkawinan.                                                                                                                              
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Juris facti sebagai pelaksana kekuasaan 
kehakiman, diharapkan lebih bijaksana dalam mengabulkan tuntutan yang tidak 
dicantumkan dalam petitum permohonan dan apabila juris facti mengabulkan 
permohonan di luar tuntutan para pihak khususnya dalam perkara cerai talak secara 
ex officio harus berdasarkan fakta-fakta hukum dan peraturan perundang-undangan 
agar tidak keliru dalam memutus atau mengabulkan suatu perkara tampa adanya 
tuntutan. 2) Dalam putusan hakim hendaknya memuat dasar-dasar hukum yang jelas 
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The study examines "The ultra petitum partium principle in the divorce case 
No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. at Pinrang Class1B Religious Court." The study is aimed 
at: 1) understanding the implementation of ultra petitum partium principle in the 
divorce case No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. at Pinrang Class1B Religious Court, 2) 
identifying the basic consideration that judges may override the principle of ultra 
petitum partium in the divorce case No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. at Pinrang Class1B 
Religious Court. 
In discussing the issues, the data are collected using the system of library 
research and field research which is descriptive qualitative, by taking the research site 
in Pinrang Religious Court. Juridical and sociological approaches are utilized in the 
study and interview is used in collecting data which then processed using the analysis 
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
Based on the implementation analysis of ultra petitum partium principle in the 
divorce case No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. at Pinrang Class1B Religious Court, still on 
the right track although deviating from what has been outlined in the Islamic Law 
Compilation (ILC) as in the petitum of the Judge’s petition  punishes the former 
husband by imposing the living of iddah and mut'ah based on the ex officio right of 
the judge in the marriage which is legally no relationship occured between husband 
and wife (qabla al-dukhūl) whereas the provisions of the judge may exclude the 
prohibition of imposing a verdict beyond the demands of the parties if the case has 
occurred an intercourse (ba’da al-dukhūl) as contained in (ILC) article 149 letters (a) 
and (b), on the consequences of the breaking up of marriage. While the basic 
consideration of judges used in the divorce case No.30/Pdt.G/2016/ PA.Prg among 
others: 1) Marriage Act (Act No. 1 of 1974) is a lex specialis rule, 2) Judges have the 
authority to creating law (judge made law), 3) The judge’s considered faktor de facto 
to grant the petition whithout claim (4) Compilation of Islamic Law, article 149 
letters (a) and (b), on the results of marriage breakup. 
The implications of the study are: 1) Juris facti as the executor of judicial 
power, so that in deciding a case does not grant demands unstated in the petition of 
the parties and when juris facti grant the request outside the demands of the parties, 
particularly in the ex officio divorce cases must be based on legal facts and legislation 
so as not to be mistaken in deciding or granting a case without the demands of the 
parties. 2) The judge's decision, it should contain clear legal bases relating to the 




A. Latar Belakang Masalah 
Eksistensi lembaga-lembaga peradilan disetiap belahan negara merupakan hal 
yang sangat urgen dan menentukan, karena lembaga inilah yang bertindak untuk 
menyelesaikan dan mengakhiri segala bentuk sengketa yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa. Dengan adanya lembaga peradilan ini diharapkan 
masyarakat tidak melakukan perbuatan yang dapat merugikan berbagai pihak dengan 
cara menghakimi orang lain tampa memperdulikan hukum yang telah ada, tetapi 
hendaknya segala bentuk permasalahan yang terjadi di tengah kehidupan masyarakat, 
selalu dapat diselesaikan melalui lembaga-lembaga peradilan yang berwenang.  
Salah satu bentuk lembaga peradilan yang telah diakui keberadaannya sampai 
saat ini adalah Peradilan Agama yang mana Peradilan Agama sudah ada pada masa 
kerajaan-kerajaan Islam dan berlanjut sampai saat ini meskipun dalam sejarah 
perkembangannya Peradilan Agama mengalami pasang surut sebelum pada akhirnya 
lembaga Peradilan ini sejajar dengan lembaga peradilan yang lainnya.  
Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman 
menegaskan bahwa kekuasaan kehakiman dapat dilakukan oleh Mahkamah Agung 
dan empat lingkungan peradilan dibawahnya yang terdiri dari Peradilan Umum, 
Peradilan Agama, Peradilan Militer dan Peradilan Tata Usaha Negara dan sebuah 
Mahkamah Konstitusi, dari keempat lingkungan peradilan tersebut memiliki batasan 
kewenagan masing-masing. 
Pengadilan Agama sebagai badan pelaksana kekuasaan kehakiman tentunya 
memiliki tugas-tugas pokok di antaranya: untuk menerima, memeriksa, mengadili, 
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serta menyelesaikan setiap bentuk perkara yang diajukan kepadanya, hal ini sesuai 
dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 termasuk di dalamnya 
menyelesaikan perkara voluntair hal ini merupakan penjelasan pasal 2 ayat (1) 
tersebut.1 
Pengadilan Agama juga memiliki kewenangan yang sangat terbatas pada 
perkara perdata tertentu, akan tetapi hukum acara yang diberlakukan sama halnya 
dengan hukum acara yang berlaku pada lingkungan Peradilan Umum, hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang perubahan kedua Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989, yang berbunyi bahwa hukum acara yang berlaku pada 
lingkungan Pengadilan Agama adalah hukum acara perdata yang berlaku di 
pengadilan dalam lingkungan Peradilan Umum, kecuali yang telah diatur secara 
khusus dalam Undang-Undang ini2.  
Adapun hukum acara yang berlaku pada peradilan umum dimaksud adalah 
Het Herziene Indonesisch Reglement (HIR), dan Rechtsre voor de Buitengewesten 
(RBg)3. dan sebagai tambahan Reglement Op de Burgerlijke Rechtsvordering (Rsv), 
Burgerlijke Wetboek (BW) dan Undang-Undang No. 2 tahun 1986 tentang Peradilan 
Umum4. 
Dengan demikian, maka hukum acara yang berlaku pada Pengadilan Agama 
adalah sebagaimana diatur dalam HIR/RBg dengan beberapa tambahan sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Terkait pelaksanaan 
                                                           
1Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan Peradilan 
Agama (Jakarta: Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, 2014), h. 249. 
2Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Atas Perubahan Kedua 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama Pasal 54.  
3Djamanat Samosir, Hukum Acara Perdata (Cet. I; Bandung: Nuansa Auli, 2011), h. 25. 
4Raihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), h. 21. 
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Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan serta sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 atas perubahan kedua Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. 
Hukum Acara dimaksud dalam HIR dan RBg adalah Hukum Acara Perdata 
yang oleh Wirjono Prodjodikoro dikemukakan sebagai rangkaian peraturan-peraturan 
yang memuat cara dan bagaimana seseorang harus bertindak di muka pengadilan dan 
cara bagaimana pengadilan harus bertindak satu sama lain untuk melaksanakan 
peraturan-peraturan Hukum Perdata.5 
Dalam rumusan lain dikemukakan bahwa obyek Ilmu Hukum Acara Perdata 
ialah keseluruhan peraturan yang bertujuan untuk melaksanakan, mempertahankan 
atau menegakkan hukum perdata materil dengan perantaraan kekuasaan Negara yang 
terjadi di pengadilan6. Selanjutnya, Abdul Manan mengemukakan bahwa Hukum 
Acara Perdata merupakan hukum yang mengatur tentang tata cara mengajukan 
gugatan ke pengadilan, bagaimana pihak Tergugat mempertahankan diri dari gugatan 
Penggugat, bagaimana para hakim bertindak baik sebelum dan sedang pemeriksaan 
dilaksanakan dan bagaimana cara hakim memutus perkara yang diajukan oleh 
Penggugat tersebut serta bagaimana cara melaksanakan putusan tersebut sebagaimana 
mestinya sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga hak dan kewajiban 
sebagaimana yang telah diatur dalam hukum perdata dapat berjalan sebagaimana 
mestinya.7 
                                                           
               5Wirjono Prodjodikoro, Hukum Acara Perdata diIndonesia (Bandung: Sumur, 1992), h. 3.  
6Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia  (Yogyakarta: Liberty, 1989), h. 4. 
7Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama (Cet. IV; 
Jakarta: Kencana, 2006), h. 2. 
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Selanjutnya proses pemeriksaan perkara perdata di depan sidang dilakukan 
melalui beberapa tahap sebagaimana yang telah diatur dalam hukum acara perdata, 
hal ini dapat dilaksanakan setelah hakim terlebih dahulu berusaha dan tidak berhasil 
mendamaikan para pihak yang bersengketa, adapun tahap-tahap pemeriksaan tersebut 
ialah : 
1. Pembacaan Gugatan 





7. Putusan Hakim 
8. Eksekusi8. 
Kata gugatan dalam bahasa hukum Islam dapat disebut: al-da’wa yang 
dipergunakan baik dalam tuntutan perdata maupun tuntutan pidana. Al-da’wa dalam 
tuntutan perdata atau al-da’wa dalam tuntutan pidana dapat dipahami tergantung dari 
konteks kalimat dan isi da’waannya. Sedankan kata gugatan dipakai dalam menuntut 
hak sesuai HIR/RBg dan kata al-da’wa sesuai penggunaan dalam bahasa hukum 
Islam, maka berbeda halnya dalam perkara perceraian, meskipun kata gugatan tetap 
dipakai untuk surat tuntutan dan kata Penggugat dipakai untuk penuntut dalam 
perkara cerai gugat namun untuk perkara cerai talak digunakan kata permohonan 
                                                           
8A. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996), h. 81. 
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untuk surat tuntutan dan kata Pemohon untuk suami yang menuntut perceraian9. Oleh 
karenanya dapat dipahami bahwa baik dalam surat tuntutan maupun penyebutan 
penuntut oleh pengadilan, bagi perkara cerai talak merupakan suatu kekhususan. Jadi 
sekalipun dalam perkara cerai talak, para pihak disebut sebagai Pemohon dan 
Termohon, tetapi tidak berati bahwa hal tersebut di kategorikan sebagai voluntair, 
melainkan tetap sebagai perkara kontentius karena pada hakikatnya perkara cerai 
talak tersebut merupakan sengketa perkawinan yang terjadi diantara suami isteri.  
 Mengenai perceraian dengan permohonan talak bagi pasangan suami istri 
yang beragama Islam, secara absolut menjadi kewenangan Pengadilan Agama.  
Dalam hal ini bagi pihak yang berkepentingan dapat mengajukan permohonannya 
kepada pengadilan yang mewilayahi tempat kediaman pihak Pemohon atau pada 
tempat kediaman Termohon. Dengan tujuan untuk memudahkan dan melindungi 
kaum wanita dan kepada istri khususnya10. 
Dalam pengajuan perkara di Pengadilan Agama, Penggugat/Pemohon dapat 
mendaftarkannya ke Kepaniteraan Pengadilan Agama melalui beberapa meja yakni 
meja I, meja II dan meja III11. Adapun tugas dari ketiga meja tersebut antara lain: 
Meja I tahap untuk menyelesaikan registrasi perkara sekaligus menyerahkan surat 
gugatan/permohonan, selanjutnya menghadap pada Meja II dengan menyerahkan 
surat gugatan/permohonan untuk diserahkan kepada wakil Panitera dan disampaikan 
kepada Ketua Pengadilan Agama melalui Panitera. Dalam waktu maksimal 7 hari, 
                                                           
9Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Atas  Perubahan Kedua 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama Pasal 66 dan Pasal 73. 
10Ahmad Mujahidin, Pembaharuan Hukum Acara Perdata tentang Peradilan Agama dan 
Mahkamah Syar’iyah di Indonesia, h. 125. 
11Ahmad Mujahidin, Pembaharuan Hukum Acara Perdata tentang Perdilan Agama dan 
Mahkamah Syar’iyah di Indonesia, h. 66. 
6 
 
Ketua Pengadilan menunjuk majelis hakim untuk memeriksa dan mengadili perkara 
dalam sebuah “Penetapan Majelis Hakim” (PMH) (pasal 121 HIR12. Jo. Pasal 93 UU-
PA)13. Selanjutnya ketua membagikan semua berkas perkara dan atau surat-surat 
yang berhubungan dengan perkara yang diajukan ke pengadilan kepada Majelis 
hakim untuk diselesaikan dan meja III yaitu menerima berkas perkara dari majelis 
hakim yang telah diputus dan telah diminutasi14. 
Dalam tata hukum yang berlaku di Indonesia, permohonan cerai talak adalah 
surat permohonan yang ditujukan kepada Ketua Pengadilan Agama dengan isi surat 
permohonan secara garis besarnya terdiri dari: 
1. Indentitas para pihak. 
2. Fakta-fakta atau hubungan hukum yang terjadi antara kedua belah pihak, biasa 
disebut bagian posita atau fundamentum petendi. 
3. Isi tuntutan yang biasa disebut bagian petitum. 
Identitas para pihak dimaksud terdiri dari nama, umur, agama, pendidikan 
terakhir dan alamat atau tempat tinggal Pemohon dan Termohon.   
Sedangkan unsur-unsur yang harus ada dalam posita atau fundamntum petendi 
terdiri dari dua unsur yang pertama meliputi dasar hukum (rechtelijke grond) 
antara Penggugat dengan Tergugat serta antara Penggugat dengan obyek yang 
disengketakan, sedangkan unsur yang kedua adalah dasar fakta (feitelijke 
grond) yang meliputi penjelasan mengenai fakta atau peristiwa yang berkaitan 
                                                           
12Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 90. 
13Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 259 
14Ahmad Mujahidin, Pembaharuan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Perdilan Agama 
dan Mahkamah Syar’iyah di Indonesia, h. 69. 
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langsung dengan hubungan hukum yang terjadi antara Penggugat dengan 
materi atau obyek perkara maupun dengan Tergugat atau penjelasan fakta-
fakta yang langsung berkaitan dengan dasar hukum yang didalilkan oleh 
Penggugat.15 
Kemudian mengenai isi tuntutan (petitum) adalah pokok permintaan kepada 
pengadilan berupa deskripsi yang jelas menyebut satu persatu dalam akhir gugatan 
tentang apa saja tuntutan Penggugat yang harus dinyatakan atau dibebankan kepada 
Tergugat atau harus ditetapkan sebagai hak Penggugat dan menjadi hukuman kepada 
Tergugat. 
Petitum pokok biasanya disebut dengan petitum primer sedangkan petitum 
subsider adalah suatu tuntutan yang diajukan sebagai tuntutan antisipasi jika 
sekiranya tuntutan primer tidak diterima oleh hakim dan tuntutan subsider ini bersifat 
sebagai tuntutan cadangan. 
Dalam perkara cerai talak petitum primer dapat digambarkan sebagai berikut  
1. Mengabulkan permohonan Pemohon. 
2. Memberi izin kepada pemohon untuk menjatuhkan talak satu raj’i 
terhadap Termohon di muka sidang Pengadilan Agama.  
3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama untuk mengirimkan salinan 
penetapan ikrar talak kepada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) pada Kantor 
Urusan Agama Kecamatan, di mana Pemohon dan Termohon bertempat 
tinggal dan melangsungkan pernikahan, untuk dicatat dalam daftar yang 
disediakan untuk itu. 
                                                           
15Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian dan Putusan Pengadilan (Cet. VIII; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 58. 
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4. Menetapkan biaya perkara menurut hukum16. 
Adapun petitum subsider, biasanya cukup digunakan kalimat “jika 
pengadilan berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya” (ex-aequo et bono). 
Sebagai lembaga pengadilan, maka Pengadilan Agama juga mempunyai 
tugas-tugas pokok di antaranya: menerima, memeriksa dan mengadili serta 
menyelesaikan setiap perkara yang diajukan kepadanya. Hakim tidak boleh menolak 
perkara dengan dalih bahwa hukum tidak atau kurang jelas, melainkan wajib 
memeriksa dan mengadili (pasal 56 ayat 1 UU No. 7 tahun 1989 jo No. 3 Tahun 2006 
perubahan yang terakhir UU No 50 Tahun 2009 tentang Pengadilan Agama)17.  
Hakim dalam lembaga pengadilan sebagai komponen yang bertugas untuk 
memeriksa dan mengadili perkara, maka hakim dalam menjatuhkan suatu putusan, 
harus selalu memperhatikan tiga unsur dari cita hukum, yakni kepastian hukum 
(rechtssicherkeit), kemanfaatan (zweckmasigkeit) dan keadilan (gerechtigkeit)18. 
Dalam hal ini, hakim sebagai salah satu dari komponen penegak hukum memiliki 
tanggung jawab penuh dalam menjatuhkan putusan yang berkepastian hukum, 
bermanfaat dan berkeadilan.   
Agar putusan hakim berkepastian hukum, bermanfaat dan berkeadilan, maka 
hakim harus benar-benar memahami duduk perkaranya, benar-benar teliti dalam 
menetapkan suatu hukum, mengetahui secara jelas peraturan hukum yang seharusnya 
diterapkan serta harus benar-benar yakin bahwa putusan yang akan dijtuhkan benar-
benar menyelesaikan sengketa dan tidak menimbulkan sengketa yang baru sebagai 
                                                           
16Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata di Indonesia, h. 112. 
17Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama (Yogjakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2005), h. 11. 
18Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, h. 13. 
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akibat dijatuhkannya suatu putusan. Dengan cara penjatuhan putusan seperti itu, 
maka putusan hakim diharapkan benar-benar dapat menyelesaikan dan mengakhiri 
suatu sengketa, sebab putusan hakim adalah putusan yang oleh hakim sebagai pejabat 
Negara yang diberi wewenang untuk itu, diucapkan di persidangan dan bertujuan 
mengakhiri atau menyelesaikan sengketa antara para pihak.19 
Riduan Syahrani mengemukakan bahwa putusan hakim adalah pernyataan 
hakim yang diucapkan pada sidang pengadilan yang terbuka untuk umum untuk 
menyelesaikan atau mengakhiri perkara perdata20. Selain itu, Lilik Mulyadi memberi 
batasan bahwa putusan hakim adalah putusan yang diucapkan oleh hakim karena 
jabatannya dalam persidangan perkara perdata yang terbuka untuk umum yang 
setelah melalui proses dan prosedural hukum acara perdata yang pada umumnya 
dibuat dalam bentuk tertulis dengan tujuan menyelesaikan atau mengakhiri suatu 
perkara.21 
Selain itu yang harus menjadi perhatian lembaga pengadilan atau hakim 
sebagai penegak hukum dalam hal memeriksa dan mengadili perkara perdata yang 
wajib diperhatikan adalah bahwa hakim wajib mengadili semua bagian tuntutan dan 
dilarang menjatuhkan putusan atas perkara yang tidak dituntut atau mengabulkan 
lebih dari pada yang dituntut, asas ini dapat disebut dengan asas ultra petitum 
partium.  
                                                           
19Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 149. 
20Riduan Syahrani, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Umum (Jakarta: Pustaka 
Kartini, 1988), h. 83. 
21Lilik Mulyadi, Hukum Acara Perdata Menurut Teori dan Praktik Peradilan Indonesia 
(Bandung: Sumur 1999), h. 205. 
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Ultra petitum adalah penjatuhan putusan oleh hakim atas perkara yang tidak 
dituntut atau penjatuhan putusan yang melebihi dari tuntutan. Pada dasarnya hakim 
tidak diperkenankan mengabulkan melebihi tuntutan yang diajukan dalam suatu 
gugatan larangan ini disebut sebagia ultra petitum partium. Hakim yang 
mengabulkan melebihi posita maupun petitum penggugat, dianggap telah melampaui 
batas wewenang atau ultra vires yakni bertindak melampaui batas wewenangnya, 
meskipun hal itu dilakukan dengan iktikad baik hal ini diatur dalam Pasal 178 ayat 
(3) HIR, pasal 189 (3) Rbg, dan pasal 50 Rv.22 
Mengadili dengan cara mengabulkan melebihi dari apa yang digugat dalam 
tuntutan, dapat dipersamakan dengan tindakan yang tidak sah (ilegal) atau harus 
dinyatakan cacat meskipun dilakukan dengan iktikad baik (good faith) atau sesuai 
kepentingan umum (public interest), karena hakim hanya berwenang mengadili hal-
hal yang dituntut oleh para pihak dan dilarang mengadili hal-hal yang tidak dituntut 
dan jika mengadili yang tidak dituntut, maka judex facti dianggap  telah melanggar 
dengan alasan salah menerapkan atau melanggar hukum yang berlaku. Oleh karena 
judex facti dianggap melanggar, maka para pihak disini dapat mengajukan upaya 
hukum kasasi atau peninjauan kembali. Mengenai larangan tersebut merujuk pada 
putusan MA No. 1001 K/Sip/1972 yang melarang hakim mengabulkan hal-hal yang 
tidak diminta atau melebihi dari apa yang diminta. Yang dapat dibenarkan paling 
tidak putusan yang dijatuhkan hakim, masih dalam kerangka yang serasi dengan inti 
gugatan. Demikian penegasan putusan MA No. 1001 K/Sip/19721123. 
                                                           
22Yani Nurhayani, Hukum Acara Perdata (Bandung: CV Pustaka Setia,2015), h. 190. 
23Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, h. 802 
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Berdasarkan hal tersebut ketentuan hakim dapat memutus lain atau lebih dari 
apa yang dituntut hanya terdapat dalam perkara tertentu seperti dalam kasus cerai 
talak. menurut pasal 41 huruf c UU perkawinan, “Pengadilan dapat mewajibkan 
kepada bekas suami untuk memberi biaya penghidupan dan atau menentukan suatu 
kewajiban bagi bekas istrinya” yang merupakan peraturan lex specialis, maka hakim 
karena jabatanya, tanpa harus ada permintaan dari pihak isteri, dapat mewajibkan atau 
menghukum dalam putusan tersebut kepada bekas suami untuk memberikan biaya 
penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas suami. Hal ini juga 
terdapat dalam pasal pasal 149 Kompilasi Hukum Islam yaitu “Bilamana perkawinan 
putus karena talak, maka bekas suami wajib:  
a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas isterinya, baik berupa uang atau 
benda, kecuali bekas isteri tersebut qobla al-dukhul. 
b. bMemberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas isteri selama dalam 
iddah, kecuali bekas isteri telah dijatuhkan talak ba’in atau nusyuz dan dalam 
keadaan tidak hamil 
c. Melunasi mahar yang masih terutang seluruhnya, dan separuhnya, dan 
separuh apabila qabla-al dukhul. 
Dengan adanya peraturan tersebut diharapkan dapat mewujudkan keadilan dan 
kemaslahatan bagi para pencari keadilan dan dapat terhindar dari kemudaratan bagi 
masyarakat luas terutama bagi bekas istri yang pada umumnya tidak begitu 
memahami apa yang menjadi hak dan kewajibannya pasca perceraian terjadi. 
Pembebanan nafkah iddah dan mut’ah dari bekas suami kepada bekas istri 
dalam perkara perceraian, khususnya dalam perkara cerai talak adalah hal yang sudah 
biasa terjadi sebab pembebanan tersebut telah diatur dalam peraturan perundang-
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undang bahwa salah satu akibat dari perceraian karena cerai talak adalah bekas suami 
berkewajiban memberikan nafkah iddah dan mut’ah kepada bekas istri. Dengan 
berdasar pada ketentuan undang-undang tersebut, maka hakim dapat secara ex officio 
menjatuhkan hukuman kepada bekas suami berupa pemberian nafkah iddah dan 
mut’ah dari bekas suami kepada bekas istri. Dengan kata lain bahwa penjatuhan 
hukuman berupa nafkah iddah dan mut’ah oleh hakim, tidak termasuk ultra petitum 
sekalipun putusan tersebut dijatuhkan tanpa adanya tuntutan dari bekas istri kepada 
bekas suami terkecuali diatur lain dalam peraturan perundang-undangan maupun 
peraturan lainnya. 
Namun pada kenyataannya masih terdapat putusan-putusan yang sudah 
berkekuatan hukum tetap mengadung ultra petitum dimana dalam petitum Pemohon 
tidak disinggung sama sekali dan hakim malah menambah isi petitum yang bisa 
berakibat putusan tersebut batal demi hukum, karena pada umumnya masih ada saja 
hakim yang keliru terkait penerapan asas ultra petitum dengan cara menggunakan hak 
ex officio-nya. Putusan seperti ini tentunya memiliki dampak positif maupun negatif 
berupa kerugian bagi Pemohon dan keuntungan dipihak Termohon.  
Persoalan seperti ini sering terjadi dalam kasus cerai talak dimana seorang 
suami yang ingin menceraikan istrinya dengan berbagai macam alasan karena istrinya 
pembangkang, tidak melaksanakan kewajibannya dan lain sebagainya, hakim malah 
menambah tuntutan pemohon dengan membebani Pemohon membayar nafkah iddah 
maupun mut’ah sedangkan Termohon dalam kategori nusyuz atau lain sebagainya 
yang statusnya tidak berhak atas nafkah iddah maupun mut’ah. 
Dengan demikian, pengabulan terhadap sesuatu yang sama sekali tidak 
diajukan dalam petitum, terlebih lagi apabila telah melampaui batas wewenang yang 
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diberikan maka putusan seperti itu harus dibatalkan. Sama halnya dengan putusan-
putusan pengadilan yang didasarkan atas pertimbangan yang menyimpang dari dasar 
gugatan menurut putusan Mahkamah Agung Nomor (372 K/Sip/1970) tanggal 1 
September 1971, harus dibatalkan.24 
Mengenai putusan yang mengandung ultra petitum juga terdapat pada produk 
hukum pengadilan Agama Pinrang, mengingat pada tahun 2016 Pengadilan Agama 
Pinrang menerima sejumlah 3745 perkara. Dari jumlah 3745 perkara tersebut, 
sejumlah 887 perkara terdiri dari perkara perceraian dengan rincian sejumlah 702 
perkara sebagai cerai gugat dan sejumlah 185 perkara di antaranya merupakan 
perkara cerai talak25. Salah satu contoh Putusan Nomor 31/Pdt.G/2016/PA.Prg 
tanggal 7 Maret 2016,  yang telah berkekuatan hukum tetap dan pengucapan talaknya 
telah diikrarkan oleh suami kepada istrinya sesuai Penetapan Pengadilan Agama 
Pinrang Nomor 31/Pdt.G/2016/PA.Prg, tanggal 4 April 2016 dengan Akta Cerai 
Nomor 22/AC/2016 tanggal 4 April 2016.  
Penelitian ini menjadi sangat urgen karena putusan Pengadilan Agama 
Pinrang dalam perkara Nomor 30/Pdt.G/2016/PA.Prg tanggal 7 Maret 2016 Masehi 
yang bertepatan dengan tanggal 27 Jumadil Awal 1437 Hijryah, majelis hakim atau 
judex pacti menghukum Pemohon selaku bekas suami untuk membayar nafkah iddah 
dan mut’ah kepada Termohon selaku bekas istri, sementara dalam perkaranya 
seharusnya bekas suami tidak memiliki kewajiban memberikan nafkah iddah dan 
mut’ah kepada bekas istrinya karena perkara tersebut qabla al-dukhūl dalam artian 
                                                           
24Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian dan Putusan Pengadilan h. 803 




terjadinya hubungan badan antara kedua belah pihak sebelum akad nikah 
dilaksanakan, sedangkan lahirnya hak dan kewajiban suami dan istri terhitung setelah 
melakukan akad nikah. dan putusan tersebut dijatuhkan dengan pertimbangan 
menggunakan hak ex officio yang seharusnya pada kasus tersebut hakim tidak dapat 
secara ex officio dapat menambah tuntutan yang diajukan oleh pihak Pemohon . 
Hal ini menunjukan Pengadilan Agama Pinrang dapat menetapkan suatu 
putusan tampa adanya tuntutan atau tidak dicantumkan dalam tuntutan Pemohon, 
sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai larangan hakim 
memutuskan suatu perkara tampa adanya tuntutan di luar batas kewenang yang 
diberikan kepada hakim untuk dapat secara ex officio memutus perkara tampa adanya 
tuntutan.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada permasalahan tentang: “Asas Ultra Petitum 
Partium dalam Perkara Cerai Talak Nomor 30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan 
Agama Pinrang.” Adapun fokus penelitian yang dimaksud adalah penerapan asas 
ultra petitum dalam perkara cerai talak di Pengadilan Agama Pinrang kelas 1B. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Asas Ultra Petitum Partium Dalam Perkara Cerai 
Talak Nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan Agama Pinrang Kelas IB”. Agar 
para pembaca tidak keliru memahami makna variable yang terdapat dalam fokus 




Asas Ultra Petitum Partium” Sebagaimana diatur dalam Pasal 178 ayat (2) 
dan (3) HIR, Pasal 189 ayat (2) dan (3) R.Bg serta Pasal 50 Rv adalah landasan 
bahwa hakim dalam menjatuhkan putusan tidak diperbolehkan mengabulkan melebihi 
tuntutan yang diajukan dalam gugatan. Fungsi ssas ultra petitum partium membatasi 
hakim untuk tidak memutus melebihi yang dituntut atau mengabulkan apa yang tidak 
dituntut oleh para pihak dalam hal ini Pemohon dan Termohon.    
Ultra petitum partium adalah penjatuhan putusan oleh hakim atas perkara 
yang tidak dituntut atau penjatuhan putusan yang melebihi dari tuntutan. Pada 
dasarnya hakim tidak boleh mengabulkan melebihi tuntutan yang dikemukakan dalam 
gugatan. Larangan ini disebut ultra petitum partium. Hakim yang mengabulkan 
melebihi posita maupun petitum Penggugat, dianggap telah melampaui batas 
wewenang atau ultra vires yakni bertindak melampaui batas wewenangnya, meskipun 
hal itu dilakukan dengan iktikad baik. Hal ini diatur dalam Pasal 178 ayat (3) HIR, 
pasal 189 (3) Rbg, dan pasal 50 Rv. Mengadili dengan cara mengabulkan melebihi 
dari apa yang digugat dalam tuntutan, dapat dipersamakan dengan tindakan yang 
tidak sah (ilegal) atau harus dinyatakan cacat, sebagai akibat dari adanya putusan 
yang mengadung ultra petitum petitum.  
Asas ultra petitum partium yang diatur dalam hukum acara perdata R.Bg dan 
HIR adalah asas yang berlaku secara umum di Peradilan Agama dan Pengadilan 
Umum. Asas tersebut dapat dikesampingkan jika terdapat peraturan yang bersifat 
khusus seperti hakim yang bertugas di Pengadilan Agama ada pengecualian yang 
diberikan kepada hakim untuk dapat memutus atau mengabulkan melebihi tuntutan 
para pihak yang diatur dalam Undang-Udang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 
Islam.  
Cerai Talak” kata cerai dan kata talak sebenarnya bermakna sama yaitu: pisah 
atau putus hubungan suami istri26 atau dapat diartikan melepas tali perkawinan dan 
mengakhiri hubungan suami istri.27 Secara spesifik dalam Pasal 117 Kompilasi 
Hukum Islam disebutkan bahwa talak adalah ikrar suami di hadapan sidang 
Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan. Dalam 
ketentuan perundang-undangan, untuk mengakhiri suatu perkawinan dapat terjadi 
karena adanya cerai talak dan cerai gugat. Istilah cerai gugat digunakan jika 
perceraian itu diajukan oleh istri sedangkan istilah cerai talak digunakan jika yang 
mengajukan perceraian tersebut adalah suami.  
Putusnya perkawinan karena talak, dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam 
yang mengatur kewajiban suami memberikan nafkah kepada istrinya pada waktu 
iddah di dalam Bab XVII pasal 149 dan pasal 152. 
Bunyi pasal 149 huruf (a) dan (b), yaitu: Bilamana perkawinan putus karena 
talak, maka bekas suami wajib: 
a. memberikan mut`’ah yang layak kepada bekas isterinya, baik berupa uang 
atau benda kecuali bekas isteri tersebut qabla al-dukhūl. 
b. memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas isteri selama dalam 
iddah, kecuali bekas isteri telah di jatuhi talak ba’in atau isteri nusyuz dan 
dalam keadaan tidak hamil. 
                                                           
26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 302. 
27Abdul Rahman Gozali, Fiqh Munakahat (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2010), h. 192. 
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Bunyi pasal 152, yaitu: “Bekas isteri berhak mendapatkan nafkah iddah dari 
bekas suaminya kecuali ia nusyuz”. 
Penelitian ini berupaya mengungkapkan bagaimana penerapan asas ultra 
petitum partium dalam perkara cerai talak dengan Nomor 30/Pdt.G/2016/PA.Prg. 
(Akbar Bin Muh. Basri melawan Lina Binti Lademmi) serta mengkaji apa yang 
menjadi dasar pertimbangan hakim dapat mengeyampingkan larangan asas ultra 
petitum partium pada putusan perkara cerai talak di Pengadilan Agama Pinrang. 
Dengan menganalisa apa yang menjadi petitum permohonan dan amar putusan hakim 
sehingga hakim dapat menentukan lain dari apa yang telah diatur oleh peraturan 
perundang-undangan terutama mengenai pemberian izin ikrar kepada bekas suami 
dan penjatuhan hukuman berupa kewajiban nafkah dan mut’ah qabla al-dukhūl.  
 
 
NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Asas Ultra Petitum Partium  
Asas ultra petitum partium adalah   
pembatasan  terhadap  kewenangan 
hakim dalam  menjalankan  tugasnya  
untuk  memberikan  putusan  tentang  
hal-hal yang tidak dituntut atau 
mengabulkan lebih dari yang dituntut. 
Keberlakuan asas ini terdapat dalam 
pasal 178 ayat (3) HIR dan pasal 189 
ayat (3) RBg. 
 
2 Cerai Talak 
Cerai talak adalah ikrar suami di hadapan 
sidang Pengadilan Agama yang menjadi 
salah satu sebab putusnya perkawinan 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang disebutkan sebelumnya maka pokok masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Asas Ultra Petitum Partium dalam Perkara 
Cerai Talak Nomor 30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan Agama Pinrang Kelas 1B. 
Dari pokok masalah tersebut dirumuskan sub permasalahan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Asas Ultra Petitum Partium dalam Perkara Cerai Talak 
Nomor 30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B? 
2. Bagaimana Dasar Pertimbangan Hakim dapat Mengeyampingkan Asas Ultra 
Petitum Partium dalam Perkara Cerai Talak Nomor 30/Pdt.G/2016/PA.Prg di 
Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Mengenai judul tesis tersebut, maka dilakukan penelusuran baik terhadap 
judul buku maupun hasil-hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya, telah 
ditemukan berbagai uraian dan analisa baik dalam bentuk buku maupun dalam bentuk 
hasil penelitian seperti tesis, disertasi dan artikel hukum yang relevan dengan judul 
tesis penulis yaitu: Asas Ultra Petitum Partium dalam Perkara Cerai Talak di 
Pengadilan Agama Pinrang)”. 
1. Buku Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama oleh Mukti Arto 
menegaskan dalam bukunya yang menjadi salah satu aspek penting dalam 
menentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung 
keadilan (ex aequo et bono) dan mengandung kepastian hukum iyalah 
pertimbangan hakim yang disikapi dengan teliti, baik, dan cermat. Apabila 
pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan cermat, maka putusan hukum yang 
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berasal dari pertimbangan hakim tersebut akan dibatalkan oleh Pengadilan 
Tinggi/Mahkamah Agung. Buku ini tidak mengungkapkan adanya batasan-
batasan terhadap kewenangan hakim, apabila hakim menambah isi tuntutan 
dalam pokok perkara. yang membedakan dengan penelitian ini tentunya ingin 
mengungkap sejauh mana atau batas hakim dalam mengambil suatu 
kebijakan/pertimbangan dalam hal menambah isi tuntutan dalam pokok 
perkara terkait kewajiban suami memberi nafkah iddah dan mut’ah qabla al-
dukhūl. 
2. Buku Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian, Putusan Pengadilan oleh Yahya Harahap menyebutkan bahwa 
putusan pengadilan tidak boleh mengabulkan melebihi tuntutan. Hakim 
dilarang memutus melebihi tuntutan meskipun dilakukan dengan itikad baik 
dan atas dasar untuk kepentingan umum. Hakim yang memutus melebihi 
tuntutan dianggap melampaui wewenangnya dan tindakan seperti itu 
merupakan pelanggaran terhadap prinsip the rule of law yaitu prinsip bahwa 
apapun harus sesuai dengan hukum dan siapapun tidak boleh melakukan 
tindakan melawan hukum. Buku ini hanya menjelaskan secara umum  bahwa 
hakim dilarang memutus suatu perkara tampa adanya tuntutan para pihak. 
Oleh karena itu, yang menjadi pembeda dalam penelitian ini, bisa dilihat pada  
Perkara Nomor.31/Pdt.G/2016/PA.Prg, yang mana seorang hakim dapat 
mengeyampingkan larangan memutuskan suatu perkara tampa adanya 
tuntutan di Pengadilan Agama Pinrang.  
3. Buku Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama 
oleh Abdul Manan, seiring berjalannya waktu lembaga kekuasaan kehakiman 
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mengalami perubahan yang sangat pesat terutama dilingkukan Pengadilan 
Agama, dan hukum acara yang diberlakukan sama halnya dengan hukum 
acara yang berlaku pada lingkungan peradilan umum, Adapun hukum acara 
yang berlaku pada peradilan umum dimaksud adalah Het Herziene 
Indonesisch Reglement (HIR) dan Rechtsre voor de Buitengewesten (RBg). 
Bahwa hakim dalam perkembangannya dapat bersifat aktif dalam proses 
penyelesaian sengketa yang terjadi, seperti bolehnya hakim menambah isi 
tuntutan dalam pokok perkara tertentu misalnya dalam perkara perceraian. 
Sedangkan dalam penelitian ini ingin mengungkapkan sejauh mana hakim 
dapat bersifat aktif dalam proses penyelesaian perkara perceraian terutama 
melindungi hak-hak bekas istri pasca perceraian. 
4. Tesis, “Dampak Asas Ultra Petitum Partium terhadap Hak Anak dalam 
Putusan Verstek Penelitian ini menguraikan adanya dampak dari putusan 
hakim yang taat terhadap asas tapi mengenyampingkan perlindungan anak 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2016 Tentang 
Perlindungan Anak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nurul 
Andika Abdi bahwasanya, Dampak Asas Ultra Petitum Partium terhadap Hak 
Anak dalam Putusan Verstek. Tidak dapat diperoleh sehingga mengakibatkan 
hak anak untuk dapat nafkah dari Pemohon tidak dapat tercapai karena 
Termohon tidak mencantumkan tuntutannya dalam petitum permohonannya. 
yang seharusnya apabila bekas istri tidak terbukti nusyuz hakim seharusnya 
dapat mengeyampingkan asas ultra petitum yang melekat pada kebijakan 
hakim. Sedangkan dalam penelitian ini hanya memfokuskan kewajiaban-
kewajiban suami memberi nafkah kepada bekas istri. 
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5. Hana maria, “Asas hakim pasif dalam praktek peradilan perdata”. Penelitian 
tesis ini mengungkap salah satu asas dalam hukum acara perdata yaitu asas 
hakim pasif. Asas ini mengatur bahwa hakim dilarang untuk memperluas 
ruang lingkup pokok perkara dan memberikan putusan terhadap apa yang 
tidak di minta oleh penggugat. Dalam praktek peradilan perdata di Indonesia, 
penerapan asas ini telah mengalami pergeseran berdasarkan beberapa putusan 
Mahkamah Agung. Berdasarkan hasil penelitian, hakim dalam memeriksa 
perkara perdata bersikap pasif dalam arti kata bahwa ruang lingkup atau luas 
pokok sengketa yang di ajukan kepada hakim pada asasnya ditentukan oleh 
para pihak yang berperkara dan bukan oleh hakim. Hakim tidak berhak 
menambah atu mengurangi kejadian materil yang diajukan oleh penggugat 
dalam surat gugatannya sehingga hakim dalam menyusun pertimbangan suatu 
putusan perkara tidak boleh menyimpang dari posita gugatan. Dasar gugatan 
dan dalil-dalil yang telah diajukan oleh para pihak dalam pemeriksaan di 
persidangan. Sedangkan dalam penelitian ini berupaya mengakaji lebih dalam 
tentang aktifnya hakim perdata dalam pokok perkara seperti bolehnya hakim 
menambah isi tuntutan para pihak dalam rangka melindungi hak-hak istri 
pasca di cerai dari suaminya yang masih dalam kerangka yang dibenarkan 
oleh peraturan perundang-undangan. 
Jika penelitian tersebut, dihubungkan dengan judul tesis ini, maka terdapat 
persamaan yakni sama-sama membahas mengenai ultra petitum dalam perkara cerai 
talak, namun berbeda pembahasan mengenai tempat dan wilayah penelitian, berbeda 
dalam obyek dan subyek perkara atau pihak yang berperkara.  Bahkan secara khusus 
sangat berbeda dengan Putusan Nomor 31/Pdt.G/2016/PA.Prg tanggal 7 Maret 2016,  
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yang telah berkekuatan hukum tetap dan pengucapan talaknya telah diikrarkan oleh 
suami kepada istrinya sesuai Penetapan Pengadilan Agama Pinrang Nomor 
31/Pdt.G/2016/PA.Prg, tanggal 4 April 2016 dengan Akta Cerai Nomor 22/AC/2016 
tanggal 4 April 2016.   
Oleh karenanya penelitian ini patut untuk dilanjutkan mengingat belum 
adanya penelitian yang membahas terkait adanya tambahan tuntutan dalam 
permohonan Pemohon yang terdapat dalam amar putusan Pengadilan Agama Pinrang 
dengan nomor 31/Pdt.G/2016/PA. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penerapan asas ultra petitum partium dalam perkara cerai 
talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan Agama Pinrang. 
b. Untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dapat mengenyampingkan asas 
ultra petitum partium dalam perkara cerai talak No.30 /Pdt .G/2016/PA.Prg di 
Pengadilan Agama Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Kegunaan Teoretik  
Sebagai bahan referensi dalam mengembangkan teori atau konsep dan ilmu 
pengetahuan tentang asas ultra petitum partium dalam perkara cerai talak di 
lingkungan Pengadilan Agama. 
b.  Kegunaan Praktis  
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Dapat dijadikan bahan pertimbangan yang jelas dalam meningkatkan mutu dan 
kinerja hakim, serta sebagai referensi hakim dalam menilai dan memutuskan 
perkara di luar tuntutan para pihak. 
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BAB II   
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Perceraian 
1. Pengertian Perceraian  
Perceraian merupakan bagian dari pernikahan, sebab tidak ada perceraian 
tanpa diawali dengan pernikahan terlebih dahulu. Pernikahan merupakan awal dari 
kehidup bersama antara seorang pria dan seorang wanita yang diatur dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal ini perkawinan selalu dipandang 
sebagai dasar keluarga yang mempunyai arti penting bagi penjagaan moral atau 
akhlak masyarakat dan pembentukan peradaban manusia. 
Kata cerai berasal dari bahasa Arab talak yang diambil dari kata “itlāq” yang 
menurut bahasa berarti memutus ikatan atau melepaskan sedangkan menurut istilah, 
talak yaitu memutus ikatan pernikahan, atau melepaskan ikatan pernikahan dengan 
kata talak atau sejenisnya25. Dalam redaksi lain juga diungkapkan arti kata talak, 
yaitu memutuskan tali perkawinan yang sah dari pihak suami dengan kata-kata 
khusus, atau dengan apa yang dapat mengganti kata-kata tersebut atau menghilangkan 
ikatan perkawinan sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak lagi 
halal untuk suaminya.26 Sedangkan pada pasal 117 Kompilasi Hukum Islam, talak 
adalah ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu 
                                                           
25Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuh (Cet. III; Beirut: Dār al Fikr, 1989), h. 
356. 
26Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet. IV; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2014), h. 230. 
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sebab putusnya pernikahan, dengan cara sebagaimana dimaksud dalam pasal 129, 130 
dan 131.27 
Perceraian adalah pemutusan atau melepaskan ikatan perkawinan antara 
suami istri dari hubungan yang sah menurut hukum islam maupun melalui putusan 
pengadilan. Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan bahwa 
perceraian hanya dapat terjadi di depan sidang Pengadilan Agama setelah Pengadilan 
Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.28 
Perceraian merupakan perbuatan yang tidak disukai baik dalam pandangan 
agama maupun dalam pandangan Hukum Positif. Agama memandang bahwa 
perceraian adalah peristiwa yang terburuk dalam kehidupan rumah tangga, akan tetapi 
agama juga memberikan keleluasaan/jalan keluar kepada setiap pemeluk agama untuk 
menentukan jalan islah atau terbaik bagi siapa saja yang memiliki permasalahan 
dalam rumah tangga, sampai pada akhirnya terjadi perceraian. Hal ini ditegaskan 
dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim. 
ﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ِﻪﻠَﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﻠَﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑِا ِﻦَﻋ ﻠَﻟا َﺪْﻨِﻋ ِلَﻼَﺤَْﻟا ُﺾَﻐْـﺑَأ ﻢﻠﺳو ﻪ ِﻪ
 ُقَﻼﻄَﻟا 
Artinya: 
Dari Ibnu Umar ra., berkata: Dari Rasulullah saw., bersabda: perbuatan halal 
yang dibenci Allah adalah talak29. 
Hukum Positif menilai bahwa perceraian adalah perkara yang sah apabila 
telah memenuhi unsur-unsur perceraian, diantaranya karna terjadinya perselisihan 
                                                           
27Cik Hasan Basri, Kompilasi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional (Cet. II; Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 176. 
28Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, h. 356. 
29Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, Kitab Talaq, Bab Fi Karohiyat At-Talaq (Mesir Dar 
al-Ihya’, t.t), II: 225 hadits no. 2178 
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yang menimbulkan percek-cokan terus menerus yang sulit untuk dihentikan, atau 
karena tidak berdayanya seorang suami untuk melaksanakan tanggung jawab sebagai 
kepala rumah tangga30. Perceraian yang yang dapat diakui apabila dilakukan di depan 
Pengadilan Agama baik itu karena suami yang menjatuhkan cerai (talak) maupun 
karena istri yang menggugat cerai atau memohon hak talak sebab Sigat ta’lik talak. 
Meskipun dalam Agama Islam, menganggap bahwa perkawinan yang putus karena 
perceraian dianggap sah apabila hanya diucapkan seketika oleh suami, namun 
menurut hukum positif harus tetap dilakukan di depan pengadilan dengan tujuan 
untuk melindungi segala bentuk hak dan kewajiban yang timbul sebagai akibat 
terjadinya perceraian.  
2. Alasan-Alasan Perceraian 
Alasan perceraian adalah suatu kondisi yang digunakan baik suami maupun 
istri untuk mengakhiri atau memutuskan pernikahan mereka. Pada dasarnya hukum 
Islam telah menetapkan bahwa alasan-alasan perceraian hanya satu macam saja yaitu  
pertengkaran yang sangat memuncak dan membahayakan keselamatan jiwa yang  
disebut dengan shiqaq dan beberapa alasan lain yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Terjadinya perselisihan/percekcokan antara suami istri (Shiqaq) 
Syiqaq secara bahasa berarti perselisihan, percekcokan, dan permusuhan. 
Sedangkan syiqaq  menurut istilah adalah “perselisihan yang tajam dan terus menerus 
antara suami istri”31. Untuk mengatasi kemelut rumah tangga yang meruncing antara 
suami dan istri agama Islam memerintahkan agar diutuskan dua orang hakam 
                                                           
30Budi Susilo, Prosedur Gugatan Cerai (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), h. 21. 
31Yahya  Harahap, Kedudukan  Kewenangan  dan  Acara  Peradilan  Agama  Undang-undang 




(jurudamai). Pengutusan hakam ini bermaksud untuk menelusuri sebab terjadinya 
syiqaq di antara keduanya dan berusaha mencari jalan keluar guna memberikan 
penyelesaian terhadap kemelut rumah tangga yang dihadapi oleh kedua suami istri 
tersebut.  
Berkaitan dengan hal ini Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisā/4: 35. 
÷β Î)uρ óΟçF ø Åz s−$s) Ï© $ uΚ ÍκÈ]÷t/ (#θ èWyè ö/ $ sù $Vϑs3ym ôÏiΒ Ï& Î#÷δ r& $ Vϑs3ym uρ ôÏiΒ !$ yγ Î=÷δ r& β Î) !# y‰ƒ Ì ãƒ $ [s≈n=ô¹Î) 
È, Ïjùuθ ãƒ ª! $# !$yϑåκs]øŠt/ 3 ¨β Î) ©!$# tβ% x. $ ¸ϑŠÎ=tã # Z Î7yz ∩⊂∈∪     
Terjemanya: 
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.32 
Dari keterangan ayat di atas sudah sangat jelas bahwa Islam dalam menangani    
permasalahan dalam rumah tangga, dipilihnya hakam (arbitrator) dari masing-
masing pihak dikarenakan merekalah yang lebih mengetahui karakter, sifat keluarga 
sendiri dan akan lebih memudahkan hakam untuk mendamaikan suami istri yang 
sedang bertengkar. Berkaitan dengan hal ini Ulama’ sependapat bahwa mengirim juru 
damai itu diperbolehkan apabila terjadi perselisihan antara suami istri. Kesepakatan 
ini didasarkan atas firman Allah yang telah disebutkan sebelumnya33 
Alasan terjadinya shiqaq dapat terjadi karena adanya nusyuz diantara suami 
istri. Terjadinya nusyuz dari pihak istri maksudnya, seorang istri telah melakukan 
perbuatan yang menentang suami tanpa adanya alasan yang dapat diterima oleh 
                                                           
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85.  
33Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Analisa Fiqih Para Mujtahid, Penerjemah Imam Ghazali 
Said dan Ahmad Zaidun Jilid. 2; (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 625. 
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syarak. Hal ini dapat terjadi berupa bentuk pelanggaran seperti perintah, dan hal-hal 
yang dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga seperti jika istri tidak mau 
memenuhi ajakan suami, sekalipun ia sedang sibuk mengerjakan sesuatu.  
Ahmad bin Isma’il, mengumpamakan perbuatan nusyuz istri itu dalam bukunya 
adalah: tidak mau diajak suaminya untuk bergaul tanpa ada ujur menurut syara, 
keluar dari rumah tanpa seizin suami yang bukan tujuannya ke rumah qadi 
(hakim) untuk menuntut haknya dari suami, atau membolehkan masuk  
seseorang yang dibenci suami ke dalam rumah.”34.  
Mengenai hal ini al-Qur’an memberikan petunjuk, sebagaimana firman Allah. 
dalam QS al-Nisā/4: 34. 
ãΑ% y` Ìh9$# šχθãΒ≡ §θs% ’ n?tã Ï !$ |¡ÏiΨ9 $# $ yϑÎ/ Ÿ≅ āÒ sù ª!$# óΟßγ ŸÒ ÷è t/ 4’ n?tã <Ù ÷è t/ !$ yϑÎ/ uρ (#θ à)xΡr& ô ÏΒ 
öΝ Îγ Ï9≡ uθøΒ r& 4 àM≈ys Î=≈ ¢Á9$ sù ìM≈tGÏΖ≈ s% ×M≈ sàÏ≈ ym É= ø‹tó ù=Ïj9 $ yϑÎ/ xá Ïym ª!$# 4  ÉL≈©9 $# uρ tβθèù$ sƒrB 
 ∅ èδ y—θà± èΣ  ∅ èδθÝà Ïè sù £èδρã àf÷δ $# uρ ’Îû ÆìÅ_$ŸÒ yϑø9 $# £èδθ ç/ ÎôÑ$# uρ ( ÷β Î* sù öΝ à6 uΖ÷è sÛr& Ÿξ sù 
(#θ äó ö7s? £Íκö n=tã ¸ξ‹Î6 y™ 3 ¨β Î) ©!$# šχ% x. $ wŠÎ=tã # Z Î6 Ÿ2 ∩⊂⊆∪     
 
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri mereka ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha besar35. 
Berangkat dari ayat di atas, al-Qur’an telah memberikan jalan perbaikan bagi 
istri yang nusyuz adalah sebagai berikut: 
                                                           
34Ahmad bin Isma’il, Adawat al Hijab (Mesir:  Da ar Shafwat, 1991), h. 456.  




1) Istri diberi nasehat dengan cara yang ma’ruf agar ia segera sada tehadap 
kekeliruan yang dibuatnya. 
2) Pisah ranjang, cara ini bermakna agar istri dalam kesendiriannya dapat 
melakukan koreksi diri terhadap apa yang telah ia perbuat. 
3) Apabila cara ini tidak berhasil langkah berikutnya adalah memberi 
hukuman  fisik  dengan  cara  memukulnya.  Penting  untuk  dicatat, yang 
boleh dipukul hanyalah bagian yang tidak membahayakan istri seperti 
betisnya36. 
Dari keterangan ayat di atas, dapat dipahami bahwa hukuman bagi istri nusyuz 
adalah suami berkewajiban terlebih dahulu menasehatinya dengan baik. Apabila istri 
tetap nusyuz kepada suaminya dan tetap melakukan maksiat maka suami boleh 
memisahkan tempat tidur dari istrinya atau tidak sekamar. Apabila istri juga belum 
menyadari kedurhakaannya, maka suami boleh memukul istri dengan pukulan yang 
tidak berlebihan ataupun yang membahayakan bagi istrinya. Artinya hukuman bagi 
istri yang nusyuz hanya tiga yang pertama dinasehati kedua pisah ranjang dan ketiga  
dipukul dengan pukulan yang tidak  membahayakan. 
Sedangkan terjadinya nusyuz dari pihak suami ialah bersikap keras terhadap 
istrinya, tidak mau menggaulinya dan tidak mau memberikan hak-haknya. Menurut    
Ibnu Qudamah bahwa: “Nusyuz suami mengandung arti pendurhakaan suami kepada  
Allah karena meninggalkan kewajibannya terhadap istri”37. Pendapat tersebut  
berdasarkan QS al-Nisā/4: 34 yang menjelaskan bahwa suami sebagai imam/ 
pemimpin bagi istri dalam rumah tangga.  
                                                           
36Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, h. 270. 




Berikut adalah ayat yang mengindikasikan bahwa suami dapat berbuat nusyuz 
yaitu QS al-Nisā: 128.    
Èβ Î)uρ îοr& z÷ö∆$# ôM sù% s{ .ÏΒ $ yγ Î=÷è t/ # ·—θà± çΡ ÷ρr& $ ZÊ# {ôãÎ) Ÿξsù y $ oΨã_ !$ yϑÍκö n=tæ β r& $ys Î=óÁ ãƒ $ yϑæηuΖ÷t/ 
$ [sù=ß¹ 4 ßxù=÷Á9 $# uρ ×öyz 3 ÏNuÅØôm é& uρ Ú[àΡF{ $# £x’±9 $# 4 β Î)uρ (#θãΖÅ¡ ós è? (#θ à) −Gs?uρ  χÎ* sù ©!$# 
šχ%x. $ yϑÎ/ šχθ è=yϑ÷è s? # Z Î6yz ∩⊇⊄∇∪     
Terjemahnya: 
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan isterimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
b. Terjadinya salah satu pihak berbuat zina. 
Hal ini juga disebut dengan fākhishah, yang mana menimbulkan saling tuduh  
menuduh antara keduanya. Cara penyelesaiannya dengan membuktikan tuduhan yang 
didakwakan dengan li’ān. Li’ān sesungguhnya telah memasuki gerbang putusnya 
pernikahan dan bahkan untuk selama-lamanya karena akibat li’ān adalah terjadinya 
talak ba’in kubrā. Dalam hukum Islam perceraian dapat disebabkan oleh alasan-
alasan sebagai berikut: 
1) Tidak ada lagi keserasian dan keseimbangan dalam suasana rumah tangga,  
tidak ada  lagi  rasa  kasih  sayang  yang  merupakan  tujuan dan hikmah 
dari pernikahan.  
2) Karena salah satu pihak berpindah agama (murtad). 
3) Salah satu pihak melakukan perbuatan keji yang dilarang agama. 
4) Suami tidak memberi apa yang seharusnya menjadi hak istri. 




Selanjutnya dipertegas dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1975 tentang 
perkawinan, adapun alasan-alasan yang sah yang dapat dijadikan dasar untuk 
melakukan perceraian adalah sebagai berikut38: 
1) Salah satu pihak, suami atau istri, berbuat zinah, pemabuk, pemadat, 
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 
2) Salah satu pihak (suami atau istri) meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 
tahun berturut-turut tanpa mendapat izin dari pihak lain. Serta tanpa alasan 
yang sah. 
3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun, atau yang 
lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 
4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiyaan berat, yang dapat 
membahayakan pihak lain. 
5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri. 
6) Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran, 
serta tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 
3. Macam-Macam Perceraian 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, perceraian atau putusnya hubungan 
perkawinan dapat terjadi karena talak, syiqaq, fasakh, ila’, li’an, tafwidh, riddah, dan 
taklik talak. 
a. Talak 
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam pasal 117, talak adalah ikrar 
suami dihadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya 
                                                           
38Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 829-830. 
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perkawinan, dengan cara sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 129, 130, dan 131 
KHI. Secara garis besar ditinjau dari boleh atau tidaknya rujuk kembali, talak dibagi 
menjadi dua macam, yaitu:39 
1. Talak raj’i, yaitu talak dimana suami masih mempunyai hak untuk merujuk 
kembali istrinya, setelah talak itu dijatuhkan dengan lafal-lafal tertentu, dan 
istri benar-benar sudah digauli.40 
  Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Talaq/65: 1. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ÷ É< ¨Ζ9 $# # sŒ Î) ÞΟ çFø) ¯=sÛ u !$ |¡ÏiΨ9 $# £ èδθà) Ïk=sÜ sù  ∅ÍκÌE£‰Ïè Ï9 (#θ ÝÁ ôm r&uρ nο£‰Ïè ø9 $# ( (#θ à) ¨?$# uρ ©! $# 
öΝ à6 −/ u‘ ( Ÿω  ∅ èδθã_ Ì øƒéB .ÏΒ £Îγ Ï?θ ã‹ ç/ Ÿω uρ š∅ ô_ ãøƒs† Hω Î) β r& tÏ?ù' tƒ 7πt± Ås≈ x Î/ 7π uΖÉit7 •Β 4 
y7 ù=Ï?uρ ßŠρß‰ãn «!$# 4  tΒ uρ £‰yè tGtƒ yŠρß‰ãn «!$# ô‰s)sù zΝn=sß … çµ|¡ øtΡ 4 Ÿω “Í‘ ô‰s? ¨≅ yè s9 ©!$# ß Ï^‰øtä† 
y‰÷è t/ y7 Ï9≡ sŒ # \ øΒ r& ∩⊇∪     
Terjemanya: 
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) 
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. 
Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan 
sesudah itu sesuatu hal yang baru.41 
2. Talak ba’in, dibagi menjadi dua macam yaitu:42 
a) Talak ba’in sughrā. Talak ba’in sughra yaitu talak yang terjadi kurang 
dari tiga kali, keduanya tidak ada hak rujuk dalam masa iddah, akan tetapi 
boleh dan biasa menikah kembali dengan akad baru.43 
                                                           
39Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 230. 
40Aminuddin, Fiqih Munakahat (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Setia, 1999), h. 17. 
41Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559. 
42Aminuddin, Fiqih Munakahat, h. 34. 
43Aminuddin, Fiqih Munakahat, h. 34. 
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         Talak ba’in sugrā sebagimana tersebut dalam pasal 119 KHI adalah :44 
- Talak ba’in sugrā adalah talak yang tidak boleh dirujuk, tetapi boleh 
akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun dalam masa 
iddah. 
- Talak ba’in sugrā sebagimana tersebut pada ayat (1) adalah: Talak 
yang terjadi qabla al-dukhūl, Talak dengan tebusan atau khulu dan 
Talak yang dijatuhkan pengadilan Agama. 
b) Talak ba’in kubrā 
Talak ba’in kubrā yaitu talak yang terjadi sampai tiga kali penuh dan 
tidak ada rujuk dalam masa iddah maupun dengan nikah baru, kecuali 
dalam talak tiga sesudah taḥlīl45. 
Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahkan kembali, 
kecuali apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri menikah 
dengan orang lain dan kemudian terjadi perceraian ba’da al-dukhūl  dan 
habis masa iddahnya.  
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 230. 
β Î* sù $ yγ s) ¯=sÛ Ÿξsù ‘≅ ÏtrB …ã& s! .ÏΒ ß‰÷è t/ 4®L ym yx Å3Ψs? % ¹` ÷ρy— … çνuö xî 3 β Î* sù $ yγ s) ¯=sÛ Ÿξ sù y $uΖã_ 
!$ yϑÍκö n=tæ β r& !$yè y_# utItƒ β Î) !$ ¨Ζsß β r& $yϑŠÉ) ãƒ yŠρß‰ãn «! $# 3 y7 ù=Ï?uρ ßŠρß‰ãn «!$# $ pκß]ÍhŠu;ãƒ 5Θ öθ s) Ï9 tβθßϑn=ôè tƒ    
 
Terjemanya: 
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang 
lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa 
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 
                                                           
44Moh. Idris, Hukum Perkawinan Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1996), h. 153. 
45Aminuddin, Fiqih Munakahat, h. 36. 
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keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui46. 
Dari kudua jenis talak tersebut, kemudian dapat dilihat dari beberapa segi 
antara lain: 
1. Dari segi masa iddah ada tiga yaitu: 
a) Iddah haid atau suci 
b) Iddah karena hamil 
c) Iddah dengan bulan 
2. Dari segi keadaan suami ada dua: 
a) Talak mati 
b) Talak hidup 
3. Dari segi proses atau prosedur terjadinya talak ada dua: 
a)  Talak langsung oleh suami  
b)  Talak tidak langsung, lewat hakim (Pengadilan Agama) 
Selanjutnya ditinjau dari segi sifat syariatnya talak terbagi menjadi dua 
yaitu47: 
1. Talak sunni 
Talak sunni adalah talak yan terjadi sesuai dengan ketentuan agama, yaitu 
seorang suami mentalak istrinya yang telah dicampurinya dengan sekali talak di masa 
bersih dan belum ia sentuh kembali di masa bersihnya itu. Sedangkan menurut pasal 
121 KHI talak sunni adalah talak yang dibolehkan yaitu talak yang dijatuhkan kepada 
istri yang sedang suci dan tidak dicampuri dalam waktu suci tersebut48. 
                                                           
46Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 39. 
47Tilhami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 237. 




Talak sunni mempunya tiga syarat yang harus dipenuhi antrara lain: 
a) Istri yang ditalak sudah pernah dicampuri. Bila talak dijatuhkan pada istri yang 
belum pernah dicampuri, tidak termasuk talak sunni. 
b) Istri dapat segera melakukan iddah suci setelah ditalak,yaitu istri dalam keadaan 
suci dari haid. 
c) Talak itu dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci, dalam masa suci suami 
tidak pernah mencampurinya. 
2. Talak bid’i 
Talak bid’i adalah talak yang dijatuhkan pada waktu dan jumlah yang tidak 
tepat.49 Talak bid’i merupakan talak yang dilakukan bukan menurut petunjuk 
syari’ah, baik mengenai waktunya maupun cara-cara menjatuhkannya. Dari segi 
waktu, ialah talak kepada istri yang sudah dicampuri pada waktu ia bersih atau 
terhadap istri yang haid. Dari segi jumlah talak, ialah tiga talak yang dijatuhkan 
sekaligus. Sedangkan menurut (pasal 122 KHI) adalah talak yang dilarang, yaitu talak 
yang dijatuhkan pada waktu istri dalam keadaan haid, atau istri dalam keadaan suci 
tapi sudah dicampuri pada waktu suci tersebut50. 
Para ulama berbeda pendapat tentang jatuh tidaknya talak bid’I itu, yaitu: 
Penadapat mazhab Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, menyatakan bahwa talak bid’i 
walaupun talaknya haram, tetapi hukumnya adalah sah dan talaknya jatuh. Namun 
sunnah untuk merujuknya kembali. Pendapat ini dipelopori oleh Imam Abu Hanifah 
                                                           
49Abdurrahman Al-Jaziri, al-Fiqh ala al-Madzib al-Arba’ah Juz. 4 (Mesir: Dar al-irsyad, tth), 
h. 297.  




dan Syafi’I. adapun menurut Imam Maliki mengenai hukumnya justru menjadi 
wajib.51 
b. Khulu’ 
Khulu’ adalah suatu perceraian antara suami istri yang mana suami menerima 
tebusan dari istrinya, khulu’ disebut juga “talak tebus”.52 Adapun yang menjadi dasar 
pembolehan talak khulu’ terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 229, yang berbunyi: 
,≈n=©Ü9 $# Èβ$s?§÷s∆ ( 8 $ |¡ øΒÎ* sù >∃ρá÷è oÿÏ3 ÷ρr& 7xƒÎô£s? 9≈|¡ ôm Î* Î/ 3 Ÿω uρ ‘≅ Ïts† öΝ à6 s9 β r& (#ρä‹è{ù' s? !$ £ϑÏΒ 
£èδθ ßϑçF ÷s?# u $ º↔ø‹ x© Hω Î) β r& !$ sù$ sƒs† āω r& $yϑŠÉ) ãƒ yŠρß‰ãm «!$# ( ÷β Î* sù ÷Λä ø Åz āω r& $ uΚ‹É) ãƒ yŠρß‰ãn «!$# Ÿξsù 
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Terjemahnya: 
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.53 
Khulu’ dapat dijatuhkan sewaktu-waktu baik isteri dalam keadaan suci 
ataupun tidak. Hal ini disebabkan khulu’ terjadi atas kehendak istri. 
c. Syiqaq 
Syiqaq berarti “perselisihan”. Syiqaq menurut istilah fikih berarti perselisihan 
suami dan istri yang diselesaikan oleh dua orang hakam (penengah), satu orang dari 
                                                           
51Tilhami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 240. 
52Mustafa Diibul Bigha, Fiqih Syafi’i (Surabaya: Bintang Pelajar, 1984), h. 386. 
53Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35. 
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pihak keluarga suami dan satu pihak dari keluarga istri dengan cara mendamaikan 
suami istri yang berselisih.54 Tetapi apabila keadaan sangat terpaksa dan hakam sudah 
sekuat tenaga berusaha untuk mendamaikan suami istri namun tidak berhasil maka 
hakam boleh mengambil keputusan untuk menceraiakan suami isteri tersebut. 
Adapun dasar hukum apabila terjadi syiqaq, Firman Allah swt., dalam QS al-
Nisā’/4: 35. 
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Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.55 
d. Fasakh 
Fasakh berarti “mencabut” atau “menghapus” maksudnya adalah perceraian 
yang disebabkan oleh timbulnya hal-hal yang dianggap berat oleh suami atau istri 
sehingga mereka tidak sanggup untuk melaksanakan kehidupan suami istri dalam 
mencapai tujuannya.56 Jadi fasakh berarti diputuskannya hubungan perkawinan (atas 
permintaan salah satu pihak) oleh hakim Agama karena salah satu pihak menemui 
cela pada pihak lain atau merasa tertipu atas hal-hal yang belum diketahui sebelum 
berlangsungnya perkawinan. 
                                                           
54Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 188. 
55Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85. 
56Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, h. 212. 
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Perceraian dalam bentuk fasakh ini termasuk perceraian dengan proses 
peradilan. Hakimlah yang memberi keputusan tentang kelangsungan perkawinan atau 
terjadinya perceraian, karena itu pihak penggugat dalam perkara fasakh ini haruslah 
mempunyai alat-alat bukti yang lengkap, yang dapat menimbulkan keyakinan bagi 
hakim yang mengadilinya. 
e. Zhihar, dan Li’an 
Tiga macam perbuatan hukum (zhihar, dan li’an), adalah perbuatan berupa 
kata atau sumpah yang tidak secara langsung berisi ungkapan yang menyatakan 
putusan ikatan perkawinan, tetapi oleh hukum dinyatakan berdampak 
memutuskannya. 
1) Zihar merupakan kebiasaan orang jahiliyyah yang tak lagi memfungsikan 
istrinya sabagai istri walaupun masih tetap diikat, seperti pernyataan “kamu 
seperti punggung ibuku” sambil memulai tidak mencampurinya lagi. Ketika 
Islam datang, Islam menyelamatkan kaum perempuan dari kezhaliman, zhihar 
merupakan perbuatan yang munkar karena bukan berada pada tempatnya. 
Sesungguhnya istri bukanlah ibu sehingga istri menjadi haram seperti 
kedudukan ibu haram dinikahi. Islam membatalkan hukum ini dan menjadikan 
zhihar haram bagi perempuan sehingga suami yang mengucapkannya terkena 
kafarat.57 Firman Allah swt., dalam QS al-Mujādalah/58: 2. 
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57Kasmuri Slamet, Pedoman Mengayuh Rumah Tangga (Penduan Perkawinan) (Cet. I; 




Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, (menganggap istrinya 
sebagai ibunya, padahal) Tiadalah istri mereka itu ibu mereka. ibu-ibu mereka 
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. dan Sesungguhnya mereka 
sungguh-sungguh mengucapkan suatu Perkataan mungkar dan dusta. dan 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.58 
2) Li’an  ialah laknat, yaitu sumpah yang di dalamnya terdapat pernyataan 
bersedia menerima laknat Allah, apabila yang mengucapkan sumpah itu 
berdusta. Dalam hukum perkawinan, li’an merupakan perceraian yang terjadi 
akibat sumpah suami bahwa istrinya telah melakukan zina. Sumpah li’an ini 
dapat mengakibatkan putusnya perkawinan antara suami istri untuk selama-
lamanya.59 Firman Allah swt., dalam QS al-Nūr/24: 6. 
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Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), Padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia adalah 
Termasuk orang-orang yang benar.60 
f. Tafwidh 
Seorang suami memberikan hak kepada istrinya, yaitu berupa hak talak. 
Syarat-syaratnya ditentukan oleh keduanya secara sukarela, jadi bukan hak talak 
yang bersifat mutlak. Apabila syarat-syarat yang telah ditentukan secara suka rela 
tersebut telah terpenuhi, maka istrinya mempunyai hak untuk menjatuhkan talak 
                                                           
58Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 542.  
59Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, h. 203-204. 
60Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 544. 
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kepada suaminya, maka terjadilah talak.61 Hal ini berdasarkan firman Allah swt., 
dalam QS al-Ahzāb/33: 28. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ÷É< ¨Ζ9 $# ≅ è% y7 Å_≡uρø— X{ β Î) £ çFΖä. šχ ÷ŠÎ è? nο4θ uŠys ø9 $# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# $ yγ tF t⊥ƒÎ— uρ š ÷s9$ yè tF sù 
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Terjamahnya: 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka Marilah supaya kuberikan kepadamu 
mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik62. 
g. Taklik Talak 
Arti taklik adalah menggantungkan, jadi pengertian taklik talak ini ialah suatu 
talak yang digantungkan pada suatu syarat atau hal yang mungkin terjadi yang 
sebelumnya telah disebutkan dalam perjanjian yang telah diperjanjikan terlebih 
dahulu. Taklik talak ini diadakan untuk melindungi kepentingan istri agar tidak 
teraniaya oleh suami.63 
Ketentuan diperbolehkannya taklik talak ini tercantum dalam QS al-Nisā/4: 
128, yang berbunyi: 
Èβ Î)uρ îοr&z÷ö∆ $# ôM sù% s{ .ÏΒ $ yγ Î=÷è t/ # ·—θ à±çΡ ÷ρr& $ ZÊ#{ôãÎ) Ÿξ sù y $oΨ ã_ !$ yϑÍκö n=tæ β r& $ ysÎ=óÁ ãƒ $ yϑæηuΖ÷t/ 
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Terjemahnya: 
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
                                                           
61Jamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 56. 
62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 422 
63Jamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, h. 64. 
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manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan istrimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.64 
4. Akibat Terjadinya Talak 
Akibat dari putusnya perkawinan itu sendiri dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) telah dijelaskan mengenai akibat talak terdapat pada bagian kesatu yakni pada 
pasal 149 yang menerangkan bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas 
suami wajib. 
a. Memberi mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa uang atau 
benda, kecuali bekas istri tersebut qabla al-dukhūl.   
Syariat Islam menyerahkan penentuan kadar nafkah mut’ah kepada kebiasaan 
masyarakat dengan mempertimbangkan keadaan ekonomi suami dan lamanya 
menjalin hubungan sampai akhirnya terjadi perceraian hal ini telah di jelaskan 
sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 236. 
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Terjemahnya: 
Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) 
kepada mereka. orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang 
miskin menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang patut. 
yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan65. 
                                                           
64Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 99. 
65Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 39. 
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Turunnya ayat ini menurut riwayat didahului oleh peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada seorang sahabat dari kaum Ansar yang menikahi seorang perempuan. 
Dalam akad nikahnya tidak ditentukan jumlah mahar. Dan sebelum ia bercampur, 
istrinya tersebut telah ditalaknya. Setelah turun ayat ini maka Nabi memerintahkan 
kepadanya untuk memberikan mutah (hadiah) kepada bekas istrinya itu meskipun 
hanya berupa pakaian tutup kepala66.  
Besar kecilnya jumlah pemberian tersebut tergantung pada kemampuan 
suami, yang kaya sesuai dengan kekayaannya dan yang tidak mampu sesuai pula 
dengan kadar yang disanggupinya. Secara umum penentuan kadar mut’ah ditetapkan 
berdasarkan tiga hal yaitu: dari kesepakatan para pihak (suami dan istri), kepatutan 
terhadap mut’ah yang diberikan dan kesanggupan suami. 
Selain itu, ditegaskan pula dalam QS al-Ahzab/33: 49.  
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan 
yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah67 dan lepaskanlah mereka 
itu dengan cara yang sebaik- baiknya.68 
Dalam hal ini Majelis Hakim juga mempertimbangkan faktor lain dalam kadar 
mut’ah dan nafkah iddah, di antaranya adalah sebagai berikut: 
                                                           
66Hilman H, Hukum perkawinan Indonesia (Cet, II; Bandung:  Mandar Maju, 2000), h. 126. 
67Yang dimaksud dengan mut'ah di sini pemberian untuk menyenangkan hati isteri yang 
diceraikan sebelum dicampuri. 
68Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya h. 424 
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1) Kesepakatan suami istri yang berperkara. 
2) Kewajiban tuntutan yang diajukan oleh istri. 
3) Kesanggupan suami. 
Dalam pengambilan putusan mengenai kadar mut’ah dan nafkah iddah ada 
keterkaitan yang erat dengan kondisi ekonomi mantan suami. Dari keterangan di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang suami yang mentalak istrinya wajib 
memberikan mut’ah bagi istrinya yang diceraikan, walaupun istri itu seorang wanita 
karir. Karena dari keterangan ayat al-Qur’an surat al-Baqarah tidak dibatasi oleh 
kekayaan si istri. 
b. Memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas istri selama dalam iddah,  
kecuali bekas istri telah dijatuhi talak bai’in atau nusyuz dalam keadaan tidak 
hamil. 
Hal ini juga dipertegas dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 81 ayat (1 dan 2) 
yang berbunyi69: 
1) Suami wajib menyediakan tempat tinggal bagi istri dan anak-anaknya 
  atau bekas istrinya yang masih dalam iddah. 
2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal. 
Begitu juga halnya perempuan yang hamil, berkenaan istri yang ditalak raj’i 
dan istri yang ditalak dalam keadaan hamil sebagaimana firman Allah swt. dalam QS 
al-Talaq/65: 6. 
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Terjemahnya 
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri yang sudah ditalaq) itu 
sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.70 
Dari ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bekas istri dalam masa 
iddah maupun dalam keadaan hamil, maka ia tetap berhak mendapatkan perlindungan 
dari bekas suami yang mentalaknya. 
c. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan setengah apabila qabla 
al-dukhūl. 
Sebagaimana pasal 32 KHI yang menjelaskan bahwa mahar merupakan hak 
istri di saat pernikahan berlangsung, hal ini juga dipertegas lagi pada pasal 35 yang 
menyebutkan bahwa71: 
1) Apabila perceraian terjadi qabla al-dukhūl  maka wajib membayar setengah 
dari mahar yang telah ditentukan dalam akad nikah; 
2) Apabila perceraian terjadi setelah ba’da al-dukhūl maka wajib membayar 
seluruh dari mahar yang telah ditentukan; 
                                                           
70Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 559. 
71Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 1026. 
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Dengan demikian seorang istri juga dapat menuntut pembayaran (pelunasan)    
mahar jika selesai ditentukan suami pada waktu berlangsungnya pernikahan. 
d. Memberikan biaya hadhanah untuk anak-anaknya yang belum mencapai umur 
21 tahun. 
Sebenarnya tidak dijumpai ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis yang menerangkan 
dengan tegas tentang masa hadhanah. Namun hanya terdapat isyarat-isyarat yang 
menerangkan ayat tersebut. Karena itu, para ulama berijtihad sendiri-sendiri dalam 
menetapkannya. Seperti menurut madzhab hanafi, misalnya hadhanah anak laki-laki 
berakhir pada saat anak itu tidak lagi memerlukan penjagaan dan telah dapat 
mengurus keperluaannya sehari-hari, seperti makan, minum, mengatur pakaian, 
membersihkan tempatnya dan sebagainya. Sedangkan masa hadhanah wanita berakhir 
apabila ia telah baligh, atau telah datang masa haid pertamanya. Pengikut madzhab 
hanafi akhir ada yang menetapkan bahwa masa hadhanah itu berakhir umur 19 tahun 
bagi laki-laki dan umur 11 tahun bagi wanita72. 
Dan dipertegas pada pasal 156 ayat 4 yang menjelaskan bahwa: “semua biaya 
hadanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah menurut kemampuanya, 
sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dapat mengurus diri sendiri (21 
tahun)73. 
5. Tata Cara Perceraian Menurut Undang-Undang 
Di mata hukum, perceraian tentu tidak bisa terjadi begitu saja. Artinya, harus 
melewati beberapa prosedur yang dibenarkan oleh hukum untuk melakukan sebuah 
                                                           
72M. Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madhab Terjemah (Jakarta: Lentera Basritama, 1996), h. 
142-143. 
73Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 1055. 
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perceraian terutama bagi pengadilan yang berwenang memutuskan, apakah sebuah 
perceraian layak atau tidak untuk dilaksanakan. Menurut UU Nomor 7 Tahun 1989 
tentang Peradilan Agama, perceraian di Pengadilan Agama dibagi menjadi dua jenis. 
Dalam prakteknya terdapat rumusan fundamentum petendi. Petitum dibuat sesuai 
dengan sistem dagvaarding74 agar permohonan cerai talak sah, dalam arti tidak 
mengandung cacat formil, maka harus mencantumkan petitum permohonan (disusun 
lazimnya seperti petitum gugatan) yang berisi pokok tuntutan  Pemohon, berupa 
deskripsi yang jelas menyebut satu  persatu  dalam  akhir  permohonan  tentang  hal-
hal  apa  saja  yang  menjadi  pokok tuntutan Pemohon  yang  harus  dinyatakan dan 
dibebankan kepada Termohon. 
Dengan kata lain, petitum permohonan berisi tuntutan atau permintaan  
kepada pengadilan agar ditetapkan atau dinyatakan sebagai hak Pemohon atau  
hukuman kepada Termohon atau kepada kedua belah pihak. Ada beberapa istilah    
yang sama maknanya dengan petitum seperti petita atau petitory maupun conclusum.  
Akan tetapi, istilah baku dan paling sering digunakan dalam praktik peradilan adalah 
petitum atau pokok tuntutan dibagi kedalam tiga bagian, yaitu75: 
a. Tuntutan pokok atau tuntutan primer 
Tuntutan ini merupakan tuntutan yang sebenarnya atau apa yang diminta oleh 
pihak penggugat sebagaimana yang telah dijelaskan dalam posita. Hakim 
tidak boleh mengabulkan lebih dari apa yang diminta atau dituntut. 
b. Tuntutan tambahan 
Tuntutan tambahan merupakan tuntutan pelengkap daripada tuntutan pokok.` 
                                                           
74Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, h. 51. 
75Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 32. 
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c. Tuntutan subsider atau pengganti76 
Tuntutan subsider diajukan oleh pihak penggugat untuk mengantisipasi 
seandainya tuntutan pokok dan tuntutan tambahan tidak diterima oleh hakim. 
Biasanya tuntutan subsider ini berbunyi “agar hakim mengadili menurut 
keadilan yang benar” atau sering juga ditulis dengan kata-kata “Ex Aequo Et 
Bono”. Fungsi dari tuntutan subsider ini adalah untuk mengganti tuntutan 
utama atau tuntutan pokok jika ditolak oleh pengadilan, sifatnya merupakan 
tuntutan cadangan.  
Seorang suami yang beragama Islam yang akan menceraikan istrinya, 
menurut pasal 66 jo. pasal 67 UU No. 7 Tahun 1989 jo. UU No. 3 Tahun 2006 jo. UU 
No. 50 Tahun 2009, mengajukan permohonan kepada Pengadilan Agama untuk 
mngadakan sidang guna menyaksikan ikrar talak77. Jadi, dalam proses hukum cerai 
talak, suami berkedudukan hukum sebagai Pemohon, sedangkan istri berkedudukan 
hukum sebagai Termohon. 
Pemeriksaan permohonan cerai talak, menurut pasal 68 UU No. 7 Tahun 
1989, dilakukan oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama selambat-lambatnya 30 (tiga 
puluh) hari setelah berkas atau surat permohonan cerai talak dilakukan. Dalam jangka 
waktu 30 (tiga puluh) hari Majelis Hakim mempelajari secara seksama subtansi surat 
permohonan cerai talak, karena dalam permohonan cerai talak yang diajukan oleh 
suami sebagai Pemohon harus diuraikan alasan-alasan hukum perceraiannya. 
Pada sidang pertama pemeriksaan permohonan cerai talak, Majelis Hakim 
berusaha mendamaikan kedua pihak. Dalam sidang perdamaian itu suami istri harus 
                                                           
76Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 34. 
77Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 253. 
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datang secara pribadi, kecuali jika satu diantara dua pihak berkediaman diluar Negara 
dan tidak dapat hadir menghadap secara pribadi, maka dapat diwakili oleh kuasanya 
secara khusus dikuasakan untuk itu. Apabila kedua pihak bertempat tinggal diluar 
Negara, maka suami sebagai pemohon pada sidang perdamaian tersebut harus 
menghadap secara pribadi. Selama perkara belum diputuskan usaha mendamaikan 
dapat dilakukan pada setiap sidang pemeriksaan. Setelah Majelis Hakim Pengadilan 
Agama berkesimpulan bahwa kedua belah pihak tidak mungkin lagi didamaikan dan 
telah cukup alasan hukum perceraian, maka Majelis Hakim menetapkan bahwa 
permohonan tersebut dikabulkan. Dan menentukan hari sidang penyaksian ikrar talak 
dengan memanggil suami sebagai pemohon dan istri sebagai termohon atau wakilnya 
untuk menghadiri sidang penyaksian ikrar tersebut.  
Jika suami tidak mengucapkan ikrar talak dalam tempo 6 (enam) bulan terhitung 
sejak putusan Pengadilan Agama tentang izin ikrar talak baginya mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap, maka hak suami untuk mengikrarkan talak gugur dan ikatan 
perkawinan tetap utuh. Setelah sidang penyaksian ikrar talak, Pengadilan Agama 
membuat penetapan tentang terjadinya talak tersebut dengan rangkap empat, salinan 
pertama beserta surat talak dikirimkan kepada Pegawai Pencatat Nikah dalam wilayah 
tempat tinggal suami untuk diadakan pencatatan, salinan kedua dan ketiga masing-
masing diberikan kepada suami istri sedangkan salinan ke empat disimpan oleh 
Pengadilan Agama. 
Menurut pasal 29 Peraturan Menteri Agama No. 3 Tahun 1975 menerangkan 
bahwa dengan terjadinya talak, maka kutipan akta nikah masing-masing suami istri 
ditahan oleh Pengadilan Agama di tempat talak itu terjadi dan dibuat catatan dalam ruang 
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yang tersedia pada kutipan akta nikah tersebut bahwa yang bersangkutan telah 
menjatuhkan atau dijatuhi talak. Catatan tersebut berisi:  
a. Tempat terjadinya talak. 
b. Tanggal talak diikrarkan. 
c. Nomor dan tanggal surat keterangan terjadinya talak 
d. Tanda tangan panitera.  
 
B. Tinjauan Umum Tentang Asas Ultra Petitum Partium 
1. Pengertian Asas  
Menurut terminologi bahasa, kata asas berasal dari bahasa Arab yaitu asasun. 
yang berarti dasar, fundamen, pondasi.78 Dalam Kamus besar bahasa Indonesia, kata 
asas diartikan sebagai suatu tumpuan berpikir atau berpendapat.79 Dalam konteks asas 
hukum peradilan suatu asas hukum menjadi fundamen atau acuan umum bagi 
pengadilan dalam menyelesaikan perkara, sehingga putusan majelis hakim memiliki 
sendi dan norma yang kuat untuk mewujudkan tujuan hukum yang diharapkan oleh 
pihak yang berperkara. Jika asas dihubungkan dengan hukum, maka yang dimaksud 
dengan asas hukum adalah kebenaran yang dipergunakan sebagai tumpuan berfikir 
dan alasan pendapat, terutama dalam penegakan dan pelaksanaan hukum. Asas 
hukum pada umumnya berfungsi sebagai rujukan untuk mengembalikan segala 
masalah yang berkenaan dengan hukum.80 
                                                           
78Muhammad Daud Ali. Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 126. 
79Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), h. 52. 
80Muhammad Daud Ali, Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 126 
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Apabila dalam sistem hukum terjadi pertentangan, maka asas hukum akan 
tampil dalam menghadapi pertentangan tersebut. Misalnya terjadi pertentangan antara 
undang-undang dengan undang-undang lainnya, maka harus kembali melihat asas 
hukum sebagai prinsip dasar yang mendasari suatu peraturan hukum yang berlaku 
secara universal.  
Menurut Van Eikema Hommes, asas hukum tidak boleh dianggap sebagai 
norma-norma hukum yang kongkret, akan tetapi perlu dipandang sebagai dasar-dasar 
umum atau petunjuk-petunjuk bagi hukum yang berlaku. Pembentukan hukum yang 
praktis perlu berorientasi pada asas-asas hukum tersebut. Dengan kata lain asas 
hukum ialah dasar-dasar atau petunjuk arah dalam hukum positif.81 
Adapun pembagian asas dapat dikelompokan menjadi dua golangan yaitu: 
a. Asas yang bersifat Umum  
Asas yang bersifat umum yaitu asas yang berhubungan seluruh bidang 
hukum, seperti asas restitution in integrum, asas lex posteriori derogate legi priori, 
asas bahwa apa yang lahirnya tampak benar, untuk sementara harus dianggap 
demikian sampai diputus (berbeda) oleh pengadilan. 
1) Asas Bebas Merdeka 
2) Asas Sebagai Pelaksana Kekuasaan kehakiman 
3) Asas Ketuhanan 
4) Asas Fleksibilitas 
5) Asas Non Ekstra Yudisial 
6) Asas Legalitas 
                                                           




7) Asas Legitima Persona Standi in Yudicio 
8) Asas Audi et Alteram Partem 
9) Asas Ultra Petium Partium 
b. Asas yang bersifat Khusus 
Asas hukum yang bersifat khusus berfungsi dalam  bidang  yang  lebih  sempit  
seperti dalam bidang hukum perdata dalam lingkup Peradilan agama  
1) Asas Personalitas Keislaman 
2) Asas Ishlah (Upaya Perdamaian) 
3) Asas Persidangan Terbuka Untuk Umum 
4) Asas Equality 
5) Asas Aktif Memberi Bantuan 
6) Asas Ratio Decidendi (Pertimbangan Hukum) 
7) Asas Memberi Bantuan Antar Pengadilan 
2. Pengertian Asas Ultra Petitum Partium 
Sistem hukum acara perdata yang terdapat di dalam HIR/RBg adalah 
menyerahkan kepada hakim agar berperan untuk memimpin persidangan mulai dari 
permulaan proses berperkara sampai dengan berakhirnya proses perkara tersebut. 
Hakim di dalam memimpin persidangan tersebut dapat melakukan beberapa tindakan 
baik itu daris segi pemanggilan para pihak yang bersengketa dan menentukan hari 
dan tanggal persidangannya untuk mendengar kedua belah pihak yang berperkara dan 
berusaha untuk mendamaikannya serta memerintahkan para pihak yang berperkara 
untuk membawa dan menunjukkan bukti-bukti yang dimilikinya kepersidangan. 
Namun tetap ada batasan oleh hakim yakni dalam hal menjatuhkan putusan. 
Hakim tidak diizinkan menjatuhkan putusan atas perkara yang tidak digugat atau 
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tidak diminta atau melebihi apa yang dituntut oleh para pihak. jadi yang dimaksud 
asas ultra petitum partium adalah hakim tidak boleh memutus melibihi gugatan yang 
diajukan, atau mengabulkan lebih dari pada yang diminta. Ketentuan ini berdasarkan 
Pasal 178 ayat (2) dan ayat (3) RBg.82 Oleh karena itu, hakim yang mengabulkan 
melebihi posita atau petitum gugatan dianggap telah melampaui batas kewenangan 
atau ultra vires harus dinyatakan cacat atau invalid, meskipun hal itu dilakukan 
dengan iktikat baik83.  
Mengadili dengan cara mengabulkan melebihi dari apa yang digugat, dapat 
dipersamakan dengan tindakan yang tidak sah (ilegal) meskipun dilakukan dengan 
iktikat baik (good faith) maupun sesuai dengan kepentingan umum  public interest)84. 
Oleh karena itu, hakim yang melanggar prinsip ultra petitum partium, sama dengan 
pelanggaran terhadap prinsip rule of law di antaranya: 
a. Karena tindakan itu tidak sesuai dengan hukum, padahal tindakan hakim sesuai 
dengan prinsip rule of law, semua tindakan hakim mesti sesuai dengan hukum 
(accordance with the law). 
b. Tindakan hakim mengabulkan melebihi dari yang dituntut, nyata-nyata 
melampaui batas wewenang yang diberikan kepadanya, padahal sesuai dengan 
prinsip rule of law, siapapun tidak boleh melakukan tindakan yang melampui 
batas wewenangnya (beyond the power of his authority). 
                                                           
82Sekertariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi, Hukum Acara Mahkamah 
konstitusi (Jakarta: Sinar Grafika, 2000) h. 522. 
83Yani Nurhayani, Hukum Acara Perdata (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h.190. 
84Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian dan Putusan pengadilan, h. 801. 
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Sehubungan dengan itu, sekiranya tindakan ultra petitum itu dilakukan hakim 
berdasarkan alasan iktikat baik, tetap tidak dapat dibenarkan atau illegal, karena 
melanggar prinsip the rule of law (the principal of the rule of law) oleh karena itu 
tidak dibenarkan. Hal tersebut ditegaskan pada putusan MA No. 1001 K/Sip/1972 
yang melarang hakim mengabulkan hal-hal yang tidak diminta atau melebihi dari apa 
yang diminta. Yang dapat dibenarkan paling tidak putusan yang dijatuhkan hakim, 
masih dalam kerangka yang serasi dengan inti gugatan. Demikian penegasan putusan 
MA No. 1001K/Sip/1972. 
Putusan judex facti yang didasarkan pada petitum subsidair yang berbentuk ex 
aequo et bono, dapat dibenarkan asal masih dalam kerangka yang sesuai dengan inti 
petitum premair. Bahkan terdapat juga putusan yang jauh dari itu. Dalam putusan 
MA No.556 K/Sip/1971, dimungkinkan mengabulkan gugatan yang melebihi 
permintaan dengan syarat asal masih sesuai dengan kejadian materil. Namun perlu 
diingat, penerapan yang demikian sangat kasuistik. Akan tetapi, sebaliknya dalam hal 
petitum primair dan subsidair masing-masing dirinci satu persatu, tindakan hakim 
yang mengabulkan sebagian petitum premair dan sebagian lagi petitum subsidair, 
dianggap tindakan yang melapui batas wewenang, oleh karena itu tidak dapat 
dibenarkan demikian penegasan putusan MA No. 882 K/Sip/ 1974.  
Dalam hal gugatan mencantumkan petitum primair dan subsidair, pengadilan 
hanya dibenarkan memilih satu diantaranya, apakah mengabulkan petitum premair 
atau mengambil sebagian petitum subsidair. Apalagi mengabulkan sesuatu yang sama 
sekali tidak diajukan dalam petitum, nyata-nyata melanggar asas ultra petitum, oleh 
karena itu harus dibatalkan. Seperti yang dikemukakan dalam putusan MA No. 77 
K/Sip/1973, putusan harus dibatalkan, karena putusan PT mengabulkan ganti rugi 
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yang tidak diminta dalam gugatan. Begitu juga putusan pengadilan yang didasarkan 
atas pertimbangan yang menyimpang dari dasar gugatan, menurut putusan MA No. 
372 K/Sip/1970 harus dibatalkan85 
Dalam hal menghadapi suatu persoalan hukum yang diajukan ke pengadilan, 
hakim hanya menimbang hal-hal yang diajukan dan dibuktikan para pihak dan tuntutan 
hukum yang didasarkan kepadanya (iundex non ultra petitum atau ultra petita non 
cognoscitur)86. Hakim hanya memutuskan, adakah perkara yang diajukan para pihak itu 
terdapat aturan hukum yang ada. Ia tidak boleh menambah sendiri hal-hal yang lain, dan 
tidak boleh lebih dari yang di minta.  
Jadi dalam perdata jelas Ultra petitum partium tidaklah perlu diperkenankan oleh 
Undang-Undang dan manakala ternyata terjadi pelangggaran oleh hakim, maka putusan 
dimaksud bisa dibawa ke dalam upaya hukum lebih lanjut. Upaya hukuma dalah upaya 
yang diberikan undang-undang kepada seseorang atau badan hukum dalam hal tertentu 
untuk melawan putusan hakim seperti banding, kasasi, dan peninjauan kembali. Dalam 
hukum acara perdata mengenal dua macam upaya hukum, yaitu upaya hukum biasa dan 
upaya hukum luar biasa87. 
3. Hak ex officio 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa ex officio berarti  
karena jabatan, seperti dalam yang terdapat dalam kalimat “memangku jabatan secara 
                                                           
85Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata Gugatan, Persidangan, Penyitaan, Pembuktian, dan 
Putusan Pengadilan, h. 801-803. 
86Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h 69. 
87Ahmad Mujahidin, Pembaharuan Hukum Acara Perdata tentang Peradilan Agama dan 
Mahkamah Syar’iyah di Indonesia, h. 363. 
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ex officio88. Sedangkan menurut Subekti pengertian hak ex officio berasal dari bahasa 
Latin, ambtshalve bahasa Belanda yang berarti karena jabatan, tidak berdasarkan 
surat penetapan atau pengangkatan, juga tidak berdasarkan suatu permohonan.89  
Hak ex-officio hakim adalah hak yang melekat karena jabatan kehakimannya, 
dimana seorang hakim bisa memutus suatu perkara keluar dari aturan baku selama 
mempunyai dasar hukum yang logis sesuai dengan peraruran perundang-undangan. 
Dalam memutus perkara hakim independen berdasarkan keyakinan, maka di 
disparitas tersebut sejatinya merupakan pilihan berdasarkan keyakinan hakim 
sepanjang tetap dalam koridor hukum acara perdata90 
Pada hakikatnya istilah hak ex officio tidak hanya ada pada hakim saja,  
melainkan juga melekat pada semua orang yang mempunyai jabatan, seperti dalam  
kalimat “memangku  jabatan  secara ex officio”. Dari kalimat tersebut dapat dipahami 
bahwa setiap orang yang mempunyai atau memangku suatu jabatan, maka secara  
otomatis melekat padanya hak ex officio dan berlaku padanya tugas serta fungsi 
sebagai pejabat dalam suatu lembaga tertentu. Dalam  praktik hukum acara perdata di 
lingkungan Peradilan Agama, hakim karena jabatannya atau secara ex officio dapat  
memutuskan suatu perkara lebih dari apa yang dituntut, sekalipun hal tersebut tidak  
di tuntut oleh para pihak yang berperkara. Hak ini sepenuhnya wewenang hakim 
dalam memutuskan perkara agar terwujudnya nilai-nilai kepastian hukum, keadilan 
dan kemanfaatan. Hal ini dikarenakan sering kali dalam putusan perkara cerai talak, 
hak yang seharusnya didapat oleh bekas istri sering kali tidak terpenuhi karena pada 
                                                           
88Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2011), h. 
357. 
89Subekti, Kamus Hukum (Cet. 4; Jakarta: Pradya Paramita, 1979), h. 43. 
90Muh. Irfan Husein, Majalah Hukum Varia Peradilan, h. 96. 
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umunya Pemohon tidak mengetahui apa saja yang menjadi haknya pasca perceraian 
oleh karenanya untuk mencapai suatu keadilan hakim diberi wewenang (ex officio) 
untuk menegakan suatu keadilan. 
Adapun dasar hukum yang dapat menjadi rujukan hakim dalam menggunakan 
hak ex officio tersebut adalah Pasal 41 huruf (c) UU No. 1 Tahun 1974 yang  
menyatakan bahwa “Pengadilan dapat mewajibkan kepada mantan suami untuk 
memberikan biayapenghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi mantan 
istri”91. Dalam pasal tersebut, kata “dapat” ditafsirkan boleh secara ex officio,yang  
memberi ruang kepada hakim untuk menetapkan mut’ah dan nafkah iddah92. 
Selain dasar hukum di atas, penggunaan hak ex officio juga sesuai dengan  
Pasal  152  KHI  juga  dinyatakan  bahwa  “Bekas  istri  berhak  mendapatkan  nafkah 
iddah dari bekas suaminya kecuali ia nusyuz93”. Sehingga dengan dasar-dasar hukum  
tersebut, hakim akan lebih leluasa untuk menggunakan hak ex officio-nya dalam 
menyelesaikan perkara cerai talak. 
a. Hak ex Officio sebagai pengecualian dari asas ultra petitum partitum 
Hakim wajib mengadili semua bagian tuntutan dan dilarang menjatuhkan 
putusan atas perkara yang tidak dituntut atau mengabulkan lebih daripada yang 
dituntut (Pasal 189 ayat (2) dan (3) RBg). Mahkamah Agung dalam beberapa 
putusannya berpendapat bahwa mengabulkan lebih dari yang dituntut, memutuskan 
sebagian saja dari semua tuntutan yang diajukan atau memutuskan hal-hal yang tidak 
                                                           
91Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, h. 
14. 
92Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 79. 




dituntut adalah bertentangan dengan Pasal 178 ayat (3) HIR. 94 
Ketentuan ini harus diterapkan dalam proses memeriksa, mengadili dan 
menyelesaikan perkara permohonan cerai talak, karena hukum acara yang berlaku di 
lingkungan Peradilan Agama adalah hukum acara yang berlaku di Peradilan Umum. 
Hanya saja tidak sepenuhnya hukum acara yang berlaku di Peradilan Agama 
menggunakan hukum acara yang berlaku di Peradilan Umum, karena secara spesifik 
ada ketentuan lain yang mengatur tentang hal khusus yaitu dalam Pasal 54 UU No. 3 
Tahun 2006 tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 
yang menegaskan bahwa “Hukum acara yang berlaku pada Pengadilan dalam 
lingkungan Peradilan Agama adalah hukum acara yang berlaku pada Pengadilan 
dalam lingkungan Peradilan Umum, kecuali yang diatur secara khusus dalam 
Undang-Undang”. Hukum acara khusus yang diatur dalam peraturan Perundang- 
Undangan diatas meliputi pengaturan tentang bentuk proses berperkara, kewenangan 
relatif Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah, memanggil para pihak, memeriksa, 
pembuktian, dan biaya perkara serta pelaksanaan putusan hakim95. 
Berdasarkan peraturan Undang-Undang tersebut, dalam memeriksa dan 
mengadili perkara, hakim harus mengadili seluruh Petitum dalam Permohonan dan 
tidak boleh memberikan putusan melebihi dari yang diminta dalam petitum, kecuali 
ada hal-hal tertentu yang diperbolehkan dalam Undang-Undang, seperti Pasal 41 (c) 
UU Perkawinan, Pasal 149 KHI).  
Namun, Mahkamah Agung dalam beberapa putusannya berpendapat bahwa 
mengabulkan lebih dari yang dituntut, memutuskan sebagian saja dari semua tuntutan 
                                                           
94Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata di Indonesia, h. 234. 
95Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, h. 266. 
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yang diajukan atau memutuskan hal-hal yang tidak dituntut adalah tidak bertentangan 
dengan Pasal 178 ayat (3) HIR. Seperti dalam putusannya Tanggal 23 Mei 1970 
Mahkamah Agung berpendapat bahwa meskipun tuntutan ganti kerugian jumlahnya 
dianggap tidak pantas sedang penggugat mutlak menuntut sejumlah itu, hakim 
berwenang untuk menetapkan berapa sepantasnya harus dibayar dan hal itu tidak 
melanggar Pasal 178 ayat (3) HIR. Kemudian dalam putusannya Tanggal 4 Februari 
1970 Mahkamah Agung berpendapat bahwa Pengadilan Negeri boleh memberikan 
putusan melebihi apa yang diminta dalam hal adanya hubungan yang erat satu sama 
lainnya, dalam hal ini Pasal 178 ayat (3) HIR tidak berlaku secara mutlak, sebab 
hakim dalam menjalankan tugasnya harus bertindak secara aktif dan harus selalu 
berusaha agar memberikan putusan yang benar-benar menyelesaikan perkara. 
Sedangkan dalam putusannya Tanggal 8 Januarai 1972 Mahkamah Agung 
berpendapat bahwa mengabulkan hal yang lebih daripada yang digugat tetapi yang 
masih sesuai dengan kejadian materiil diizinkan96 
Memang benar bahwa kepentingan penggugat/pemohon mempunyai peranan 
pokok dalam suatu gugatan/permohonan yang harus diperiksa dan diadili oleh hakim. 
Akan tetapi, apa yang harus diperhatikan oleh hakim, bahkan yang merupakan 
prinsip, ialah bahwa hakim harus menjatuhkan putusan yang seadil-adilnya sesuai 
dengan kebenaran dan sungguh-sungguh menyelesaikan perkara sampai tuntas. Untuk 
itu, hakim harus diberi kebebasan dan tidak boleh terlalu dikekang oleh kepentingan 
pihak penggugat/pemohon. Mengingat bahwa hakim di dalam hukum acara perdata 
                                                           
96Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata di Indonesi, h. 234-235. 
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menurut HIR itu aktif, maka hakim harus diberi kelonggaran dalam menafsirkan dan 
menerapkan Pasal 178 ayat 3 HIR97.   
Jika di lihat dari hal ini, tindakan hakim dalam memberikan hak-hak yang 
dimiliki oleh mantan istri dengan menggunakan hak ex officio walaupun hal tersebut 
tidak terdapat dalam petitum permohonan cerai talak yang diajukan oleh suami 
(Pemohon) adalah sudah sesuai dan tidak melanggar aturan perundangundangan98. 
Dalam UU Perkawinan memang tidak secara spesifik menyebutkan tentang biaya 
penghidupan yang wajib diberikan oleh suami ketika terjadi perceraian, atau 
mengenai wujud dari suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suami yang dapat 
di tentukan oleh Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah untuk diberikan kepada 
mantan istri. Sehingga untuk hal itulah hakim menetapkan hak-hak mantan istri 
berdasarkan aturan yang terdapat dalam Pasal 149 dan Pasal 152 KHI.  
Sejak lahirnya UU No. 1 Tahun 1974, Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar’iyah telah diberi wewenang untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat serta 
melindungi hak-hak istri yang diceraikan dengan cara mewajibkan kepada mantan 
suami untuk memberikan biaya penghidupan dan/atau menetapkan suatu kewajiban 
bagi mantan istri. Untuk merealisasikan maksud tersebut, Mahkamah Agung telah 
memberikan perintah sebagaimana yang tertulis dalam buku II yang menyatakan 
bahwa “Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah secara ex officio dapat menetapkan 
kewajiban nafkah iddah atas suami untuk istrinya, sepanjang istrinya tidak terbukti 
berbuat nusyuz dan menetapkan kewajiban mut’ah (Pasal 41 huruf (c) UU No. 1 
                                                           
97Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 103. 
98Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 77. 
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Tahun 1974 jo Pasal 149 huruf a Kompilasi Hukum Islam)”99.  Oleh karenanya, hakim 
Pengadilan Agama harus mengetahui jenis pekerjaan suami serta mengetahui rata-rata 
perbulan pendapatannnya untuk dijadikan dasar pertimbangan dalam menetapkan 
nafkah ‘iddah dan mut’ah serta nafkah anak hingga dewasa.  
Hakim sebagai judge made law dan sebagai penjelmaan dari hukum wajib 
menegakkan nilai-nilai keadilan yang hidup di tengah-tengah perubahan social 
masyarakat. Hakim mempunyai wewenang untuk melakukan contra legem100, apabila 
ketentuan suatu pasal perundang-undangan bertentangan dengan kepatutan dan tidak 
sesuai dengan kenyataan dinamika kondisi serta keadaan yang berkembang dalam 
jiwa, perasaan dan kesadaran masyarakat, maka hakim secara ex officio tanpa ada 
gugat rekonvensi dari istri dapat menjatuhkan hukum bagi suami sebagai Pemohon 
untuk membayar mut’ah.  
Termasuk juga hakim sebagai penegak hukum dan keadilan wajib mengadili, 
mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat, termasuk 
kedalamnya konteks nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat yang wajib 
dipahami dan diterapkan hakim dalam memeriksa dan memutuskan perkara adalah 
ketentuan-ketentuan dalam agamanya yang menentukan suatu kewajiban yang 
melekat dalam diri suami sebagai akibat suatu perbuatan hukum tertentu101.   
                                                           
99Mahkamah Agung RI, Buku II Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan 
Agama (Jakarta: Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, 2013), h. 159. 
100Mengambil putusan yang bertentangan dengan pasal undang-undang yang bersangkutan, 
Lihat Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, h. 858. 
101Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 81. 
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Adapun alasan diterapkannya hak ex officio dalam menyelesaikan perkara 
cerai talak adalah sebagai berikut102: 
1) Untuk memberikan pelajaran pada suami agar tidak seenaknya saja 
menceraikan istrinya, 
2) Untuk memberikan jaminan pada istri pasca perceraian, 
3)  Sebagai penerapan prinsip keadilan bagi seorang istri karena cerai talak 
4) Adanya kewajiban hukum bagi bekas suami yang berkaitan dengan hak-hak 
mantan istri sebagai akibat cerai talak yang telah diatur dalam Pasal 149 dan 
152 KHI. 
5) Hakim berkesimpulan bahwa suami mempunyai kemampuan secara ekonomi 
untuk dibebani kewajiban membayar mut’ah dan nafkah ‘iddah atau 
melaksanakan kewajibannya kepada mantan isrtinya, berdasarkan kelayakan 
dan kepatutan menurut kebiasaan suami dalam memberi nafkah sehari-hari 
kepada istri. 
b. Batasan penggunaan hak ex officio untuk memutuskan perkara cerai talak 
Penggunaan hak ex officio tersebut tidak dapat diterapkan apabila bekas istri 
maupun bekas suami memiliki halangan, adapun halangan-halangan tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Istri merelakan untuk tidak di berikannya hak-hak tersebut. 
Dalam Pasal 5 UU No. 14 Tahun 1970 jo. UU No. 4 Tahun 2004 tentang 
Kekuasaan Kehakiman di tegaskan bahwa hakim hanya membantu para 
pencari keadilan dan berusaha mengatasi segala hambatan dan rintangan 
                                                           
102Fauzan, Problematika Penerapan Hak Ex Officio Hakim Dalam Penyelesaian Perkara 
Perceraian (Jakarta : Al-Hikmah, 1997), h. 90. 
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untuk dapat terciptanya peradilan. Jika dilihat dari penjelasan pasal tersebut, 
hak ex officio tidak dapat digunakan oleh hakim untuk melindungi hak mantan 
istri, setelah adanya pernyataan dari pihak istri bahwa telah merelakan hak-
haknya tersebut maka hakim tidak perlu lagi memberikan perlindungan 
terhadap hak-hak yang dimiliki mantan istri karena hal tersebut sudah tidak di 
inginkannya. 
2) Istri dalam keadaan qabla ad-dukhu. 
Dalam KHI Pasal 149 (a) disebutkan bahwa bilamana perkawinan putus 
karena talak, maka bekas suami wajib memberikan mut’ah yang layak kepada 
bekas istrinya baik berupa uang atau benda, kecuali qabla ad-dukhul. 
Sehingga berdasarkan pasal ini juga bahwa hak ex officio hakim Pengadilan 
Agama/Mahkamah Syar’iyah tidak dapat digunakan untuk melindungi hak 
mantan istri jika istri yang bersangkutan dalam keadaan qabla ad-dukhul, 
yaitu suatu keadaan di mana istri belum disetubuhi (berhubungan intim) ketika 
di talak oleh suaminya. 
3) Istri dinyatakan nusyuz oleh hakim. 
Nusyuz artinya istri yang membangkang terhadap suaminya, dan juga berarti 
durhaka. Maksudnya, seorang istri melakukan perbuatan yang menentang 
suaminya tanpa alasan yang dapat diterima oleh syara’. Dalam Pasal 80 KHI 
dijelaskan bahwa “kewajiban-kewajiban suami yang berupa kewajiban 
memberi nafkah, menyediakan tempat kediaman bagi istri, biaya rumah 
tangga, biaya perawatan dan pengobatan bagi istri berlaku semenjak adanya 
tamkin sempurna dari istrinya. Dan kewajiban-kewajiban tersebut menjadi 
gugur apabila istri nusyuz”. Selanjutnya dalam Pasal 84 KHI juga dijelaskan 
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bahwa “selama istri dalam keadaan nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya 
seperti yang telah disebutkan di atas gugur kecuali yang berkaitan dengan hal-
hal untuk kepentingan anaknya”. 
Kemudian berdasarkan Pasal 152 KHI di tegaskan bahwa “bekas istri berhak 
mendapatkan nafkah iddah dari bekas suaminya, kecuali bila ia nusyuz”. 
Sehingga bila ditinjau dari peraturan pasal ini, seorang istri jika dicerai talak 
suaminya maka sebenarnya dia mempunyai hak untuk menerima iddah dari 
bekas suaminya, namun hak tersebut gugur jika istri tersebut terbukti telah 
nusyuz. Sehingga berdasarkan pasal ini juga bahwa hak ex officio hakim tidak 
dapat digunakan untuk melindungi hak mantan istri jika dalam persidangan 
perkara cerai talak hakim menyatakan bahwa istri yang bersangkutan adalah 
nusyuz. 
4) Suami tidak mempunyai kemampuan secara ekonomi untuk dibebani suatu 
kewajiban tersebut. 
Suatu perkara yang diajukan ke pengadilan adalah dengan tujuan untuk 
memperoleh pemecahan atau penyelesaian masalah yang adil, namun perlu 
diketahui bahwa penyelesaian masalah tersebut tidak hanya sampai pada tahap 
di mana telah dikeluarkannya putusan oleh pengadilan, masih terdapat 
tindakan lanjutan dalam melaksanakan putusan tersebut. Karena suatu putusan 
tidak akan sempurna dan tidak akan berarti apa-apa bila putusan tersebut tidak 
dapat dilaksanakan oleh para pihak. Sehingga sebelum hakim menjatuhkan 
putusan, maka diharapkan hakim memang benar-benar berusaha agar putusan 
yang dikeluarkannya dapat dijalankan oleh para pihak yang berperkara. 
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Hal ini juga harus diterapkan oleh hakim ketika akan menggunakan hak ex 
officio untuk melindungi hak-hak mantan istri dengan menghukum suami 
untuk membayar mut’ah dan nafkah iddah, apakah benar suami mempunyai 
kemampuan secara ekonomi untuk dibebani kewajiban tersebut. Jika memang 
suami benar-benar tidak mampu untuk menanggung kewajiban tersebut, maka 
hak ex officio hakim tidak dapat digunakan untuk melindungi hak-hak mantan 
istri. Karena jika hak ex officio tersebut digunakan dengan menghukum 
Pemohon (suami) untuk membayar nafkah mut’ah dan ‘iddah, maka hal 
tersebut akan tersia-sia karena pada kenyataannya suami tidak mampu untuk 
membayar hak-hak mantan istri tersebut. 
4. Dasar Pertimbangan Hakim 
Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan 
terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung keadilan (ex aequo et 
bono) dan mengandung kepastian hukum, di samping itu juga mengandung manfaat 
bagi para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan hakim ini harus disikapi 
dengan teliti, baik, dan cermat. Apabila pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan 
cermat, maka putusan hukum yang berasal dari pertimbangan hakim tersebut akan 
dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi/Mahkamah Agung103. 
Hakim dalam memeriksa suatu perkara juga memerlukan adanya pembuktian, 
di mana hasil dari pembuktian itu akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
memutus perkara. Pembuktian bertujuan untuk memperoleh kepastian bahwa suatu 
peristiwa/fakta yang diajukan itu benar-benar terjadi guna mendapatkan putusan 
                                                           
103Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama (Cet. 5; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004), h.140. 
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hakim yang benar dan adil. Hakim tidak dapat menjatuhkan suatu putusan sebelum 
nyata baginya bahwa peristiwa/fakta tersebut benar-benar terjadi, yakni dibuktikan 
kebenarannya, sehingga nampak adanya hubungan hukum antara para pihak.104 
Selain itu, pada hakikatnya pertimbangan hakim hendaknya memuat tentang 
hal-hal sebagai berikut : 
a. Pokok persoalan dan hal-hal yang diakui atau dalil-dalil yang tidak disangkal. 
b. Adanya analisis secara yuridis terhadap putusan segala aspek menyangkut 
semua fakta/hal-hal yang terbukti dalam persidangan. 
c. Adanya semua bagian dari petitum penggugat harus dipertimbangkan/diadili 
secara satu demi satu sehingga hakim dapat menarik kesimpulan tentang 
terbukti/tidaknya dan dapat dikabulkan/tidaknya tuntutan tersebut dalam amar 
putusan.105 
Dasar hakim dalam menjatuhkan putusan pengadilan perlu didasarkan kepada 
teori dan hasil penelitian yang saling berkaitan sehingga didapatkan hasil penelitian 
yang maksimal dan seimbang dalam tataran teori dan praktek. Salah satu usaha untuk 
mencapai kepastian hukum kehakiman, di mana hakim merupakan aparat penegak 
hukum melalui putusannya dapat menjadi tolak ukur tercapainya suatu kepastian 
hukum.  
Pokok kekuasaan kehakiman diatur dalam Undang-undang Dasar 1945 Bab 
IX Pasal 24 dan Pasal 25 serta di dalam Undang-undang Nomor 48 tahun 2009. 
Undang-undang Dasar 1945 menjamin adanya sesuatu kekuasaan kehakiman yang 
bebas. Hal ini tegas dicantumkan dalam Pasal 24 terutama dalam penjelasan Pasal 24 
                                                           
104Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama h.141 
105Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama h.142 
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ayat 1 dan penjelasan Pasal 1 ayat (1) UU No. 48 Tahun 2009, yaitu kekuasaan 
kehakiman adalah kekuasaan negara yang merdeka untuk menyelenggarakan 
peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan pancasila dan Undang-
undang Negara Republik Indonesia tahun 1945 demi terselenggaranya Negara 
Hukum Republik Indonesia.106  
Kekuasaan kehakiman merupakan kekuasaan yang merdeka dalam ketentuan 
ini mengandung pengertian bahwa kekuasaan kehakiman bebas dari segala campur 
tangan pihak kekuasaan ekstra yudisial, kecuali hal-hal sebagaimana disebut dalam 
Undang-Undang Dasar 1945. Kebebasan dalam melaksanakan wewenang yudisial 
bersifat tidak mutlak karena tugas hakim adalah menegakkan hukum dan keadilan 
berdasarkan Pancasila, sehingga putusannya mencerminkan rasa keadilan rakyat 
Indonesia107. Kemudian Pasal 24 ayat (2) menegaskan bahwa: kekuasaan kehakiman 
dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada di 
bawahnya dalam lingkungan Peradilan Umum, lingkungan Peradilan Agama, 
lingkungan Peradilan Militer, lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara, dan oleh 
Mahkamah Konstitusi.108 
Kebebasan hakim perlu pula dipaparkan berkaitan dengan posisi hakim yang 
tidak memihak (impartial jugde) Pasal 5 ayat (1) UU No. 48 Tahun 2009. Istilah 
tidak memihak disini haruslah tidak harfiah, karena dalam menjatuhkan putusannya 
hakim harus memihak yang benar. Dalam hal ini tidak diartikan tidak berat sebelah 
dalam pertimbangan dan penilaiannya. Lebih tepatnya perumusan UU No. 48 Tahun 
                                                           
106Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama h.142. 
107Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 102. 
108Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 94. 
67 
 
2009 Pasal 5 ayat (1): “Pengadilan mengadili menurut hukum dengan tidak 
membeda-bedakan orang”.109 
Seorang hakim diwajibkan untuk menegakkan hukum dan keadilan dengan 
tidak memihak. Hakim dalam memberi suatu keadilan harus menelaah terlebih dahulu 
tentang kebenaran peristiwa yang diajukan kepadanya kemudian memberi penilaian 
terhadap peristiwa tersebut dan menghubungkannya dengan hukum yang berlaku. 
Setelah itu hakim baru dapat menjatuhkan putusan terhadap peristiwa tersebut. 
Seorang hakim dianggap tahu akan hukumnya sehingga tidak boleh menolak 
memeriksa dan mengadili suatu peristiwa yang diajukan kepadanya. Hal ini diatur 
dalam Pasal 16 ayat (1) UU No. 35 Tahun 1999 jo. UU No. 48 Tahun 2009 yaitu: 
pengadilan tidak boleh menolak untuk memeriksa dan mengadili suatu perkara yang 
diajukan dengan dalih bahwa hukum tidak atau kurang jelas, melainkan wajib untuk 
memeriksa dan mengadilinya. Seorang hakim dalam menemukan hukumnya 
diperbolehkan untuk bercermin pada yurisprudensil dan pendapat para ahli hukum 
terkenal (doktrin). Hakim dalam memberikan putusan tidak hanya berdasarkan pada 
nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat, hal ini dijelaskan dalam Pasal 28 
ayat (1) UU No. 40 tahun 2009 yaitu: Hakim wajib menggali, mengikuti, dan 
memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat. 
5. Putusan Hakim 
Putusan adalah memisahkan sengketa gugatan dan menyelesaikan dan 
memutuskan pertentangan.110 Sedangkan yang dimaksud dengan putusan hakim 
adalah suatu pernyataan yang oleh hakim sebagai pejabat Negara yang diberi 
                                                           
109Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, h.95. 
110Ahmad Mujahidin, Pembaharuan Hukum Acara Perdata tentang Peradilan Agama dan 
Mahkamah Syar’iyah di Indonesia, h. 339. 
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wewenang untuk itu, diucapkan di persidangan dengan tujuan untuk mengakhiri atau 
menyelesaikan suatu perkara antara para pihak. Putusan hakim tidak hanya sekedar 
diucapkan saja, melainkan pernyataan yang dituangkan dalam bentuk tertulis dan 
kemudian diucapkan oleh hakim di depan persidangan111.  
Sesuai dengan ketentuan Pasal 178 HIR, Pasal 189 RBg, apabila pemeriksaan 
perkara selesai, Majelis Hakim karena jabatannya melakukan musyawarah untuk 
mengambil putusan yang akan dijatuhkan. Tujuan diadakan musyawarah Majelis ini 
untuk menyamakan persepsi agar perkara yang sedang diadili itu dapat dijatuhkan 
dengan seadil-adilnya sesuai ketentuan hukum yang berlaku112. Proses pemeriksaan 
dianggap selesai, apabila telah menempuh tahap jawaban dari tergugat sesuai Pasal 
121 HIR, Pasal 113 Rv, yang dibarengi dengan replik dari Penggugat berdasarkan 
Pasal 115 Rv, maupun duplik dari Tergugat, dan dilanjutkan dengan proses tahap 
pembuktian. Jika semua tahap ini telah tuntas diselesaikan, Majelis menyatakan 
pemeriksaan ditutup dan proses selanjutnya adalah menjatuhkan putusan. Mendahului 
pengucapan putusan itulah tahap musyawarah bagi Majelis untuk menentukan 
putusan apa yang hendak dijatuhkan kepada pihak yang berperkara. Dan sebagai 
tujuan akhir proses pemeriksaan perkara di Pengadilan Agama, diambilnya suatu 
putusan oleh hakim yang berisi penyelesaian terhadap perkara yang disengketakan113.  
Setelah pemeriksaan perkara yang meliputi proses mengajukan gugatan 
penggugat, jawaban tergugat, replik penggugat, duplik tergugat, pembuktian dan 
kesimpulan yang diajukan baik oleh penggugat maupu oleh tergugat selesai dan 
                                                           
111Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 178. 
112Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 275. 
113Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 179. 
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pihak-pihak yang berperkara sudah tidak ada lagi yang ingin dikemukakan, maka 
ketua majelis akan menjatuhkan putusan terhadap perkara tersebut dengan. 
Sebelum ketua majelis menjatuhkan putusan atas perkara yang diajukan 
kepadanya, terdapat asas-asas yang mesti ditegakkan, agar putusan yang dijatuhkan 
tidak mengandung cacat. Asas tersebut dijelaskan dalam Pasal 178 HIR, Pasal 189 
RBg, apabila pemeriksaan perkara telah selesai, Majelis Hakim karena jabatannya 
melakukan musyawarah untuk mengambil putusan yang akan dijatuhkan114.   
Sehubungan dengan itu, terdapat asas-asas putusan hakim yang mesti 
ditegakkan agar putusan yang dijatuhkan tidak mengadung cacat115. Diantaranya: 
1) Memuat dasar alasan yang jelas dan rinci. 
Menurut asas ini putusan yang dijatuhkan harus berdasarkan pertimbangan 
yang jelas dan cukup. Putusan yang tidak memenuhi ketentuan itu 
dikatagorikan putusan yang tidak cukup pertimbangan atau (insufficient 
judgement). Alasan-alasan hukum yang menjadi dasar pertimbangan bertitik 
tolak dari ketentuan: Pasal-pasal tertentu peraturan perundang-undangan, 
Hukum kebiasaan, Yurisprudensil, atau Doktrin hukum. 
Hal ini ditegaskan dalam Pasal 23 UU No. 14 Tahun 1970, sebagaimana diubah 
dengan UU No. 35 Tahun 1999 sekarang dalam Pasal 25 ayat (1) UU No. 4 
Tahun 2004, yang menegaskan bahwa segala putusan Pengadilan harus memuat 
alasan-alasan dan dasar-dasar putusan dan mencantumkan pasal-pasal peraturan 
perundang-undangan tertentu yang disangkutan dengan perkara yang diputus 
atau berdasarkan hukum tertulis maupun yurisprudensil atau doktrin hukum. 
                                                           
114Cik Hasan Basri, Peradilan Agama di Indonesia, h. 236. 
115M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, h. 797. 
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Bahkan menurut Pasal 178 ayat (1) HIR, hakim karena jabatannya atau secara 
ex officio, wajib mencukupkan segala alasan hukum yang tidak dikemukakan 
para pihak yang berperkara. 
2) Wajib mengadili seluruh bagian gugatan 
Asas kedua, digariskan dalam Pasal 178 ayat (2) HIR, Pasal 189 ayat (2) R.Bg, 
dan Pasal 50 Rv. Putusan harus total dan menyeluruh memeriksa dan mengadili 
setiap segi gugatan yang diajukan. Tidak boleh hanya memeriksa dan memutus 
sebagian saja, dan mengabaikan gugatan selebihnya.116 
3) Tidak boleh mengabulkan melebihi tuntutan 
Asas lain, digariskan pada Pasal 178 ayat (3) HIR, Pasal 189 ayat (3) RBG dan 
Pasal 50 Rv. Putusan tidak boleh mengabulkan melebihi tuntutan yang 
dikemukakan dalam gugatan. Larangan ini disebut ultra petitum  partium. 
Hakim yang mengabulkan melebihi posita maupun petitum gugat, dianggap 
telah melampaui batas wewenang yang telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan.  
4) Diucapkan di muka umum 
Semua putusan pengadilan hanya sah dan mempunyai kekuatan hukum apabila 
diucapkan dimuka sidang yang terbuka untuk umum. Syarat sahnya suatu 
putusan hakim mencakup dua hal yaitu memuat hal-hal yang diwajibkan dan 
diucapkan di sidang yang terbuka untuk umum. Hal itu harus dipenuhi oleh 
hakim dalam setiap proses pengambilan keputusan, mengenai asas diucapkan di 
muka umum ini memiliki beberapa prinsip di antaranya: 
 
                                                           
116M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata Gugatan, persidangan, Penyitaan, Pembuktian, 
dan Putusan Pengadilan, h. 801. 
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a) Prinsip keterbukaan untuk umum bersifat Imperatif. 
Persidangan dan putusan diucapakan dalam sidang pengadilan yang 
terbuka untuk umum atau di muka umum, merupakan salah satu bagian 
yang tidak terpisahkan dari asas fair trial. Menurut asas fair trial, 
pemeriksaan persidangan harus berdasarkan proses yang jujur sejak awal 
sampai akhir117. Dengan demikian, prinsip peradilan terbuka untuk umum 
mulai dari awal pemeriksaan sampai putusan dijatuhkan, merupakan 
bagian asas fair trial. Dalam literatur disebut the open justice principle. 
Tujuan utamanya, untuk menjamin proses peradilan terhindar dari 
perbuatan tercela (misbehavior) dari pejabat peradilan Melalui prinsip 
terbuka untuk umum, dianggap memiliki efek pencegah (deterrent effect) 
terjadinya proses peradilan yang bersifat berat sebelah (partial) atau 
diskriminatif, karena proses pemeriksaan sejak awal sampai putusan 
dijatuhkan, dilihat, dan didengar oleh publik. Bahkan dipublikasi secara 
luas. Hal ini membuat hakim lebih berhati-hati melakukan kekeliruan dan 
penyalahgunaan wewenang pada satu segi, dan mencegah saksi 
melakukan sumpah palsu pada sisi lain. 
b) Dalam Hal Pemeriksaan secara Tertutup, Putusan Tetap diucapkan dalam 
Sidang Terbuka. 
Dalam kasus tertentu, peraturan perundang-undangan yang membenarkan 
pemeriksaan dilakukan dalam sidang tertutup. Akan tetapi, pengecualian 
ini sangat terbatas. Yang paling utama dalam bidang hukum 
                                                           
117M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata Gugatan, persidangan, Penyitaan, Pembuktian, 
dan Putusan Pengadilan, h. 797. 
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kekeluargaan, khususnya mengenai perkara perceraian. Menurut Pasal 39 
ayat (3) UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, tata cara perceraian di 
depan sidang pengadilan diatur dalam peraturan perundang-undang 
tersendiri. Prinsip pemeriksaan tertutup dalam perkara perceraian bersifat 
imperatif. Sidang pengadilan yang digelar memeriksa perkara perceraian 
secara terbuka, merupakan pelanggaran ketertiban umum sehingga 
mengakibatkan pemeriksaan batal demi hukum. Alasan yang menjadi 
dasar pemeriksaan perceraian dilakukan secara tertutup, ialah untuk 
melindungi nama baik suami-istri dalam pergaulan masyarakat. Tidak 
layak membeberkan secara terbuka rahasia rumah tangga orang kepada 
khalayak ramai, hal itu bertentangan dengan moral. 
c) Diucapkan di depan sidang pengadilan 
Prinsip pemeriksaan dan pengucapan putusan yang terbuka untuk umum 
dilakukan dalam sidang gedung pengadilan ditentukan untuk itu. Hal ini 
jauh hari sudah ditegaskan dalam SEMA No. 04 Tahun 1974. Selain 
persidangan harus terbuka untuk umum, pemeriksaan dan pengucapan 
putusan hanya sah dan mempunyai kekuatan hukum tetap apabila 
dilakukan di depan sidang pengadilan. Menyimpang dari ketentuan itu, 
mengakibatkan putusan tidak sah dan tidak mempunyai kekuatan hukum 
tetap. 
5) Putusan ditinjau dari Berbagai Segi. 
Secara umum putusan pengadilan diatur dalam Pasal 15 HIR, Pasal 196 RBg, 
dan Pasal 46-68 Rv. Tanpa mengurangi ketentuan lain, seperti Pasal 10 HIR, 
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maka berdasarkan pasal-pasal yang disebutkan, dapat dikemukakan berbagai 
segi putusan pengadilan yang dijatuhkan hakim. 
a) Dari aspek ketidak hadiran para pihak. 
Untuk mengantisipasi tindakan keingkaran yang demikian, undang-undang 
memberi kewenangan kepada hakim untuk menjatuhkan putusan, sebagai 
ganjaran atas tindakan tersebut. Sehubungan dengan itu, berdasarkan faktor 
keingkaran menghadiri persidangan tanpa alasan yang sah, undang-undang 
memeperkenalkan bentuk-bentuk putusan yang dapat dijatuhkan hakim 
adalah Putusan gugatan gugur dan Putusan verstek. 
b) Putusan ditinjau dari sifatnya118 
Ditinjau dari segi sifatnya, yang terpenting di antaranya sebagai berikut: 
1) Putusan deklarator 
2) Putusan constitutief 
3) Putusan condemnatoir 
c)  Putusan ditinjau pada saat penjatuhannya119 
Ditinjau dari segi saat putusan dijatuhkan, dikenal beberapa jenis putusan 
yang dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1) Putusan sela 




                                                           
118Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 297-
298. 
119Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 308. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan 
sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi 
untuk menyelidiki suatu masalah tertentu yang memerlukan sebuah jawaban. Pada 
dasarnya sebuah penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai aspek yang 
mendorong peneliti untuk melakukan suatu penelitian. Tujuan dari adanya suatu 
penelitian pada dasarnya sama, yaitu bahwa penelitian merupakan refleksi dari 
keinginan manusia yang pada dasarnya selalu ingin mengetahui segala sesuatu. 
Keinginan untuk memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Dengan 
demikian peneliti akan menjelaskan jenis dan lokasi penelitian agar dapat diketahui 
jenis penelitian yang digunakan serta batasan lokasi penelitian.  
1. Jenis Penelitian 
Sugiyono menyatakan pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 
pada natural setting dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 
berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.67 Sementara menurut 
Suharsimi Arikunto penelitian lapangan (field research) merupakan jenis penelitian 
yang bersifat deskriptif kualitatif yakni data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, 
prilaku, tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik melainkan tetap 
dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi 
                                                           





serta mengumpulkan informasi suatu gejala dengan menggambarkan suatu keadaan 
menurut “apa adanya” mengenai suatu gejala atau keadaan.68   
Terkait dengan penelitian yang akan diteliti, maka jenis penelitian ini 
tergolong penelitian lapangan (field research) bila dilihat dari jenis datanya, 
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, yaitu mengungkapkan fakta, 
keadaan, fenomena, dan keadaan yang terjadi pada saat penelitian berjalan dan 
menyungguhkan apa adanya. Sedangkan yang dimaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.69  
Dalam hal ini, penelitian dilakukan melalui observasi langsung pada 
Pengadilan Agama Pinrang dengan mempelajari dokumen-dokumen putusan perkara 
Cerai Talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg tahun 2016 sebagai produk hukum pengadilan 
Agama Pinrang, melakukan wawancara kepada pimpinan Majelis Hakim, Panitera 
dan petugas lain yang berkaitan langsung dengan penelitian ini. Dengan judul Asas 
Ultra Petitum Partium Dalam Perkara Cerai Talak No.30/Pdt.G/2016/ PA. Prg. di 
Pengadilan Agama Pirang Klas IB. 
2. Lokasi Penelitian 
Menurut S. Nasution bahwa ada tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam 
penelitian antara lain adalah menetapkan lokasi, tempat, pelaku dan aktifitas 
kegiatan.70 Mengenai lokasi penelitian yang akan menjadi fokus penelitian adalah 
sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Pengadilan Agama 
                                                           
68Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 99 
69Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
h. 6. 
70S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Cet. I; Bandung: Tarsito, 1996), h. 43. 
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Pinrang. Adapun alasan dipilihnya Pengadilan Agama Pinrang sebagai lokasi 
penelitian ini karena Lokasi ini dengan pertimbangan bahwa penelitian yang akan 
diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya, letaknya strategis dan relatif mudah 
dijangkau, serta memiliki putusan yang mengandung ultra petitum partium, sehingga 
menjadi alasan mengapa peneliti memilih lokasi ini menjadi tempat penelitian tesis 
ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan sebagai bagian yang 
penting dalam suatu penelitian agar penelitian tersebut lebih fokus pada kajian yang 
sesuai dengan disiplin ilmu yang dibahas. Maka Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan yuridis normatif dan pendekatan sosiologis. Fenomena 
yang diangkat akan didekati melalui aspek yuridis normatif dengan menggunakan 
peraturan perundang-undangan dan kaidah-kaidah hukum Islam yang digunakan 
dalam instinbat hukum amar putusan yang dapat mengabulkan suatu permohonan 
tampa adanya tuntutan dari para pihak. 
Pendekatan sosiologis berdasarkan pola interaksi sosial yang terjadi di 
lingkungan sekitar responden. Untuk mendukung data yang akan diperoleh, 
penelitian ini dilakukan untuk mengungkap aspek sosiologis dari seorang hakim 
Agama ketika memutus suatu perkara. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu 
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan dan menganalisa obyek yang diteliti. 
Obyeknya yaitu mengenai putusan yang mengandung ultra petitum dalam perkara 
cerai talak tahun 2016 dengan perkara nomor 30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan 
Agama Pinrang dan kaitannya dengan penjatuhan putusan berupa hukuman 
pemberian nafkah iddah dan mut’ah dari bekas suami kepada istri qabla al-dukhūl. 
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C. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif sampel sumber data dipilih secara purposive, dan 
bersifat snowball sampling.71 Penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan 
faktor-faktor kontekstual. Maksud sampling dalam hal ini adalah menjaring sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai macam sumber, dengan demikian tujuannya 
bukanlah memutuskan  diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang dikembangkan 
dalam generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yang ada dalam 
ramuan konteks yang unik. 
Maksud kedua dari sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi 
dasar dari rancangan teori yang muncul, jadi pada penelitian kualitatif tidak ada 
sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sample).72 Teknik snowing sampling 
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang terbatas tersebut belum mampu 
memberikan data yang menuatkan hasil penelitian (mengetahui secara jelas data yang 
diinginkan). 
Sumber data penelitian ini juga diperoleh dari buku-buku dan bahan bacaan 
yang relevan dengan pembahasan tesis ini tentang asas ultra petitum partium dalam 
perkara cerai talak. Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, lapangan 




                                                           
71Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang yang 
diharapkan, atau dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial 
yang diteliti. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 54. 
72Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 224.  
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1. Data Primer 
Data primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif, artinya bahan 
hukum yang mempunyai otoritas. Bahan hukum primer di samping perundang-
undangan yang mempunyai otoritas adalah putusan Pengadilan.73 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek 
penelitian di lapangan. Dalam memperoleh data ini, peneliti berhadapan langsung 
dengan informan untuk mendapatkan data yang akurat, agar peneliti dalam 
melakukan pengolahan data tidak mengalami kesulitan. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah Ketua Pengadilan Agama, ketua Majelis, Hakim serta petugas 
lain yang berkaitan langsung dengan penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pelengkap yang berhubungan dengan sumber 
primer, seperti buku-buku yang terkait dengan objek yang diteliti. Baik berupa kitab 
fikih, undang-undang dan berbagai penelitian yang terkait dengan penelitian serta 
menelaah dokumen lainnya digunakan oleh peneliti untuk menguatkan hasil temuan 
di lapangan. Seperti keterangan dokumen perkara pada Pengadilan Agama Pinrang 
pada Tahun 2016, dan jumlah perkara cerai talak yang mengandung ultra petitum 
partium  pada tahun 2016. 
D.  Metode  Pengumpulan Data Penelitian 
Mengenai pengumpulan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa cara. Alasan penggunaan beberapa cara ini sebagai cara bagi 
peneliti untuk mendapatkan informasi atau data yang akurat serta memiliki nilai 
                                                           
73Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 142. 
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validitas. Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.74 Teknik 
observasi lapangan ini digunakan untuk mengamati hal-hal yang terkait dengan fokus 
penelitian baik dari segi tempat penelitian, kesediaan responden, penyesuaian 
kuesioner, dan sebagainya. 
2. Wawancara atau interview terpimpin 
Wawancara merupakan tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung.75 Dalam proses wawancara ada dua pihak yang menempati 
kedudukan yang berbeda. Satu sebagai pihak berfungsi sebagai pencari informasi atau 
interviewer sedangkan pihak lain berfungsi sebagai pemberi informasi atau informan 
(responden).76 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti dan mengetahui hal-hal informan lebih mendalam.77 Menurut Sutrisno 
Hadi mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 
menggunakan metode interview adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                           
74Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 115. 
75Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT. 
Bumi Askara, 2004), h. 58. 
76Soemitro Romy H, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1990), h. 71. 
77Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 72. 
81 
 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.78 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan cara menelusuri dan 
mempelajari dokumen, berupa berkas perkara, salinan putusan perkara cerai talak dan 
laporan tahunan di Pengadilan Agama Pinrang. 
E. Instrumen Penelitian 
Terdapat dua hal utama yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi Instrumen penelitian 
adalah peneliti itu sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian disesuaikan dengan 
yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian metode yang digunakan, dalam hal ini 
peneliti menggunakan jenis instrumen sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang 
digunakan pada saat proses penelitian. Dalam melakukan observasi, instrumen 
yang penulis gunakan adalah buku catatan lapangan atau alat tulis.  
2. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa catatan-catatan pertanyaan 
yang digunakan dalam mengumpulkan data. Dalam wawancara, instrumen 
pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, handphone yang 
memiliki aplikasi rekaman dan kamera digital. Pedoman wawancara 
digunakan untuk mengarahkan dan mempermudah penulis mengingat pokok-
                                                           
78Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dan R & D h. 138. 
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pokok permasalahan proses wawancara dilaksanakan. Slip digunakan untuk 
mencatat hasil wawancara. Slip diberikan identifikasi, baik nomor maupun 
nama informan. Selama wawancara berlangsung untuk diabadikan sebagai 
alat bukti penelitian. Penggunaannya dapat menimalisasi kemungkinan 
kekeliruan penulis dalam mencatat dan menganalisis hasil wawancara. 
3. Pedoman dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan 
langsung, dokumen-dokumen, arsip-arsip, serta foto-foto wawancara dengan 
beberapa hakim di Pengadilan Agama Pinrang mengenai asas ultra petitum 
partium dalam perkara cerai talak. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil obsevsi, wawancara, dan dokumentasi.79 Dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menyusun kedalam pola, selanjutnya 
memilih data yang penting dan akan dianalisa, sehingga diperoleh suatu kesimpulan 
yang obyektif, logis, konsisten dan sistematis sesuai dengan tujuan yang dikehendaki 
oleh penulis dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengolahan data kualitatif 
dengan cara:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan aktivitas memilih dan memilah data yang dianggap 
relevan dan penting yang berkaitan dengan penelitian yang diangkat. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
                                                           
79Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif: Pemahaman Filosofi dan Metodologi ke Arah 
Penguasaan  Model Aplikasi (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 209. 
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penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Dengan demikian 
mengenai reduksi data, dapat dibantu dengan peralatan seperti: seperti komputer, 
notebook, dan lain sebagainya. 
2. Display Data (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam bentuk kualitatif yakni setelah data direduksi, maka 
langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, dimana 
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau kedalam bentuk naratif 
deskriptif (pengungkapan secara terstulis).80 Dengan tujuan untuk memudahkan 
peneliti dalam mendeskripsikan penelitiannya sehingga peneliti mampu mengambil 
suatu kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi data 
Langkah ketiga dalam pengelolaan data dalam penelitian kualitatif, adalah 
penarikan sebuah kesimpulan dan verifikasi. Data yang sudah dipolakan, kemudian 
difokuskan dan disusun secara sistematik dalam bentuk naratif, kemudian melalui 
induksi data tersebut disimpulkan. Kesimpulan diverifikasi selama penelitian 
berlansung. Analisis data ini bertujuan untuk menyederhanakan data yang 
disimpulkan sehingga memudahkan penulis dalam menafsirkannya.81 
                                                           
80Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D h. 
249.  




Setelah semua data terkumpul yang melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Maka data-data tersebut akan dianalisa kedalam analisis kualitatif yang 
merupakan teknik pengeolaan data kualitatif (kata-kata) yang dilakukan dalam rangka 
mendeskripsikan atau membahas hasil penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi  pada objek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data 
menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada  
kemampuan peneliti mengkontruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam  
diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar 
belakangnya. Dalam objek yang sama peneliti yang berlatar belakang pendidikan 
akan menemukan data yang berbeda dengan penelitian yang berlatar belakang  
Hukum, Manajemen, Antropologi, Sosiologi, Kedokteran, Teknik dan sebagainya.  
Menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(Validitas internal),  transferability (validitas eksternal),  dependability (reliabilitas),  
dan confirmability (objektivitas). Dalam hal menguji keabsahan data peneliti  
menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang  
memanfaatkan hal-hal di luar data untuk menguji kevalidasian data yang telah 
didapat. Peneliti memeriksa keabsahan data dengan membandingkan data hasil 
wawancara dengan data hasil observasi.  
Pengujian data dengan cara mengambil salinan putusan yang berhubungan 
dengan cerai talak yang dalam putusannya mengandung Ultra Petitum Partium di 
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pengadilan Agama Pinrang, selanjutnya membandingkan data hasil wawancara, 
dengan beberapa hakim yang terdapat di Pengadilan Agama Pinrang. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah :  
1. Data yang di dapatkkan melalui wawancara dibuat transkip wawancaranya; 
2. Transkip wawancara yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian di  
deskripsikan kedalam bentuk tulisan; dan 
3. Data yang telah di deskripsikan diuji keabsahan dengan membandingkan data 






  BAB IV 
ULTRA PETITUM PARTIUM DALAM PERKARA CERAI TALAK 
A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B 
1. Sejarah Berdirinya Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B  
Pengadilan Agama Pinrang sebagai salah satu dari 24 Pengadilan Tingkat 
Pertama dalam wilayah hukum Pengadilan Tinggi Agama Makassar di Sulawesi 
Selatan, semula terbentuk berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 87   
Tahun 1966 tentang Penambahan Pengadilan Agama di wilayah Sulawesi dan 
Maluku. Adapun wilayah hukum Pengadilan Agama Pinrang meliputi wilayahi 
Kabupaten Pinrang,  yang terdiri dari 12 Kecamatan dan 104 Kelurahan/Desa, dengan 
keadaan geografis terletak antara : 
- Lintang Selatan :30 19' 13" - 40 10' 30" 
- Bujur Timur :1190 26' 30" - 1190 47' 20" 
Dengan luas wilayah 1.961.77 Km2 dengan batas-batas sebagi berikut : 
- Sebelah utara   : Kabupaten Tanah Toraja dan Mamasa 
- Sebelah Timur  : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Sidrap  
- Sebelah Selatan  : Kota madya Pare-Pare 
- Sebelah Barat   : Selat Makassar 
Adapun latar belakang pembentukan Pengadilan Agama Pinrang tidak lepas 
dari sejarah hukum Indonesia, karena sistem hukum di Indonesia dikenal sebagai 
pluralistis sifatnya dan terdiri dari berbagai hukum di Indonesia di antaranya: Hukum 
Adat, Hukum Islam, Hukum Perdata. Secara umum, dasar hukum berdirinya 
Pengadilan Agama Pinrang adalah :  
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a. Kekuasaan kehakiman yang dilakukan oleh sebuah mahkamah  dan lain-lain 
Badan Kehakiman  menurut UUD 1945 (Pasal 24 ayat  1).  
b. Susunan dan kekuasaan badan keahkiman diatur dengan UUD 1945 (Pasal 24 
ayat 2). 
c. Peradilan itu dibentuk menurut hukum yang hidup dan merupakan satu bagian 
tersendiri sebagai Peradilan Swapraja (UU Darurat No. 1/1951 Pasal 4) / UU 
No.14/1970 Pasal 2 ayat 1). 
d. Kekuasaan Kehakiman  dibagi dalam 4 macam lingkungan peradilan: Peradilan 
Umum, Peradilan Agama, Peradilan Militer, Peradilan Tata Usaha Negara dan 
Mahkamah Konstitusi (UU No. 48/2009 Pasal 18). 
2. Stuktur Organisasi Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B 
Untuk lebih memperjelas mengenai kedudukan dan struktur organisasi 















3. Visi dan Misi Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B  
 Visi 
 “ Terwujudnya Pengadilan Agama Pinrang Yang Bersih, Berwibawa dan Profesional 
Dalam Penegakan Hukum Dan Keadilan Menuju Supermasi Hukum.” 
Misi 
a. Mewujudkan Peradilan yang Sederhana, Cepat dan Biaya Ringan; 
b. Meningkatkan Sumber Daya Aparatur Peradilan; 
c. Meningkatkan pengawasan yang terencana dan efektif; 
d. Meningkatkan kesadaran dan ketaatan hukum Masyarakat 
e. Meningkatkan kualitas administrasi dan managemen peradilan 
f. Meningkatkan sarana dan prasarana hukum67. 
B. Penerapan Asas Ultra Petitum Partium dalam Perkara Cerai Talak Nomor. 
30/Pdt.G/2016/PA.Prg di Pengadilan Agama Pinrang Klas IB 
Pada prinsipnya penerapan asas ultra petitum partium dalam Hukum Acara 
Perdata dibagi menjadi dua, yaitu pertimbangan tentang duduk perkara atau peristiwa 
hukum serta pertimbangan tentang hukumnya68. Oleh karenanya peneliti akan 
mendeskripsikan terlebih dahulu kronologis tentang duduk perkara, mulai dari usaha 
perdamaian, dalil-dalil gugatan, jawaban tergugat, replik duplik, bukti-bukti dan 
saksi-saksi serta kesimpulan para pihak serta menggambarkan bagaimana hakim 
dalam mengkonstatir dalil-dalil permohonan atau peristiwa yang diajukan oleh para 
pihak dalam perkara cerai talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. 
Mengenai perkara Nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. Merupakan perkara cerai 
talak yang diajukan oleh pihak suami yang petitumnya (isi dari tuntutan) 
                                                           
67Sumber Data: Laporan tahunan Pengadilan Agama Pinrang Klas IB, 2016. h. 5. 
68Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 223. 
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memohon untuk menjatuhkan talak satu raj’i. Dalam tersebut Pemohon dengan 
surat gugatannya tertangga l 7 Maret 2016, mengajukan permohonan ke 
Pengadilan Agama Pinrang yang memeriksa, mengadili perkara perdata pada 
tingkat pertama untuk mengabulkan permohonan (Pemohon) Akbar Bin Muh. 
Basri umur 24 tahun melawan I Lina binti Lademmi, umur 19 tahun, yang 
selanjutnya disebut (Termohon). Dalam posita atau duduk perkara yang 
diajukan oleh pihak Pemohon dengan surat permohonannya tertanggal 05 
Januari 2016 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Pinrang 
Nomor: 31/Pdt.G/2016/PA.Prg. dijelaskan bahwa antara Pemohon dengan 
Termohon  melangsungkan pernikahan pada tanggal 27 Mei 2015 yang dicatat 
oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mattiro 
Bulu, Kab. Pinrang dengan Kutipan Akta Nikah Nomor: 0104/021NI2015. 
tertanggal 27 Mei 2015, yang dikeluarkan oleh KUA Mattiro Bulu, Kabupaten 
Pinrang.  
Bahwa hasil pernikahan Pemohon dan Termohon belum dikaruniai keturunan 
dikarenakan sesaat setelah akad nikah berlangsung Pemohon pergi 
meninggalkan rumah orangtua Termohon dan tidak pernah kembali lagi tinggal 
bersama Termohon, selama 7 bulan yaitu sejak perkawinan berlangsung dan 
orangtua pemohon pernah mengupayakan Pemohon dan Termohon untuk hidup 
rukun kembali, akan tetapi Pemohon menolak untuk hidup rukun kembali 
dikarenakan Pemohon dan Termohon tidak pernah saling menyukai sebab 
Pemohon terpaksa menikahi Termohon yang mengaku telah dihamili oleh 
Pemohon.  
Karena pernikahan yang dilakukan Pemohon atas dasar keterpaksaan dari 
pihak Termohon. Pemohon merasa menderita karena Pemohon tidak pernah saling 
mencintai, sehingga Pemohon tidak sanggup untuk meneruskan rumah tangga 
bersama dengan Termohon. Untuk itu, dalam petitum permohonan (Isi tuntutan), 
Pemohon mengajukan agar majelis hakim berkenan menjatuhkan putusan sebagai 
berikut: 
         Tuntutan Primair: 
- Mengabulkan permohonan pemohon. 
- Memberi izin kepada pemohon Akbar bin Muh. Basri , untuk menjatuhkan 
talak satu raj'i terhadap termohon l Lina binti Lademmi didepan sidang 
Pengadilan Agama Pinrang.  
- Biaya perkara menurut hukum yang berlaku.  
 
Tuntutan Subsidair:  
- Atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain dalam kaitannya dengan 
perkara ini. maka mohon putusan yang seadiI-adilnya 
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Dalam perkara cerai talak terkait permohonan talak satu raj'i yang diajukan 
oleh pihak Pemohon dan pihak Termohon telah memberikan tanggapan berupa 
jawaban yang pada pokoknya sebagai berikut: 1. Bahwa Termohon keberatan 
yang mendalilkan kalau pernikahan Pemohon dan Termohon karena terpaksa 2. 
Bahwa Pemohon meninggalkan Termohon setelah aqad nikah 3. Bahwa 
Pemohon dan Termohon tidak dikaruniai anak karena sewaktu Termohon hamil 
Termohon mengalami keguguran. 4. Bahwa pada dasarnya Termohon tidak 
mau bercerai dengan Pemohon tetapi kalau Pemohon tetap mau menceraikan 
Termohon, maka Termohon bersedia dengan syarat kembalikan keperawan 
Termohon.  
Atas jawaban Termohon tersebut, Pemohon telah mengajukan replik secara 
lisan yang pada pokoknya dapat disimpulkan bahwa Pemohon membenarkan 
jawaban Termohon dan mengatakan kepada Termohon bagaimana caranya 
mengembalikan keperawanan Termohon. Berdasarkan hal tersebut Pemohon 
mengatakan bersedia memberikan kepada Termohon uang sejumlah Rp 
1.000.000, (satu juta rupiah)69. Atas replik tersebut, Termohon telah 
mengajukan duplik secara lisan yang pada pokoknya adalah bahwa Pemohon 
kalau tetap ingin menceraikan Termohon dengan syarat kembalikan 
keperawanan termohon terlebih dahulu. 
Untuk mengetahui kebenaran dari penyataan kedua belah pihak, ketua sidang 
mempersilahkan saksi dari kedua pihak memberikan pernyataan guna menguatkan 
argument dari kedua belah pihak. berdasarkan jawab-menjawab dan keterangan saksi-
saksi dari kedua belah pihak Majelis Hakim telah dapat menemukan fakta hukum 
dalam persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:  
- Bahwa Pemohon dengan Termohon adalah suami istri yang sah.  
- Bahwa Pemohon dan Termohon tidak pernah rukun karena setelah aqad nikah 
Pemohon lansung meninggalkan Termohon.  
- Bahwa saksi-saksi telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak tetapi tidak 
berhasil.  
- Bahwa Pemohon dan Termohon telah berpisah tempat tinggal selama kurang 
lebih 8 bulan tanpa nafkah70.  
Selanjutnya fakta-fakta hukum tersebut dipertimbangkan yang pada intinya 
sebagai berikut: 
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis Hakim 
berpendapat bahwa keadaan rumah tangga Pemohon dengan Termohon telah 
pecah sedemikian rupa sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk 
                                                           
69Salinan Putusan Pengadilan Agama Pinrang No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg, h. 1-2 
70Salinan Putusan Pengadilan Agama Pinrang No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg, h. 10. 
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keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa (vide pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) dan atau 
keluarga yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (pasal 3 Kompilasi 
Hukum Islam) telah tidak terwujud dalam rumah tangga Pemohon dengan 
Termohon;  
Menimbang, bahwa pada setiap persidangan Majelis Hakim telah berusaha 
secara maksimal untuk mendamaikan kedua belah pihak, demikian pula 
keluarga kedua belah pihak telah berusaha merukunkan kembali namun 
ternyata tidak berhasil karena Pemohon tetap ingin untuk bercerai, sehingga 
Majelis Hakim berkesimpulan bahwa antara Pemohon dan Termohon telah 
tidak ada harapan untuk dapat rukun kembali dalam sebuah rumah tangga; 
Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah 
sedemikian rupa adalah sia-sia belaka, bahkan apabila keadaannya seperti 
sekarang ini dipaksakan atau dibiarkan maka justru akan menimbulkan 
madharat dan penderitaan lahir batin yang berkepanjangan bagi Pemohon, 
sehingga oleh karenanya Majelis Hakim berpendapat bahwa rumah tangga 
Pemohon dengan Termohon telah tidak dapat dipertahankan lagi;  
Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengemukakan dalil syar'i/doktrin 
ulama yang kemudian diambil alih sebagai pendapat Majelis sebagai berikut:  
Firman Allah SWTdalam QS Al-Baqarah/2: 227.  
÷β Î)uρ (#θãΒ t“ tã t,≈n=©Ü9 $# ¨β Î* sù ©!$# ì ‹ Ïÿxœ ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄⊄∠∪     
Terjemahnya: 
“Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. 
Kaidah Fiqhi sebagai berikut 
 َد ْرا ُأ  َﻤﻟا َﻔ ِﺳﺎ ُﺪ  ُﻣ َﻘ ﺪ ٌم  َﻋ َﻠ َﺟ ﻰ ْﻠ ِﺐ  َﻤﻟا َﺼ ِﻟﺎ ِﺢ 
Artinya:  
“Menghindari kerusakan/kemudharatan perlu diutamakan daripada mencari 
kemaslahatan”. 
Menimbang, bahwa Pemohon bersedia memberikan nafkah iddah dan mut'ah 
kepada Termohon sejumlah Rp 1.000.000, (satu juta rupiah).  
Menimbang, bahwa Pemohon terbukti mempunyai penghasilan yang tetap dan 
terbukti Pemohon mampu memberikan uang belanja kepada perempuan lain 
sejumlah Rp 20.000.000,(dua puluh juta rupiah).  
Menimbang, bahwa pasal 149 huruf (a) dan (b) Kompilasi Hukum Islam, 
Pemohon berkewajiban untuk memberikan mut'ah dan nafkah selama masa 
iddah kepada Termohon;  
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Menimbang, bahwa atas kewajiban tersebut Majelis Hakim membebani 
Pemohon untuk memberikan mut'ah berupa uang sebesar Rp 3.000.000,(tiga 
juta rupiah) dan nafkah selama masa iddah sebesar Rp 3.000.000. (tiga juta 
rupiah). kepada Termohon, keseluruhan berjumlah Rp 6.000.000. (enam juta 
rupiah).  
Setelah pemeriksaan replik dan duplik dari kedua belah pihak dan hakim telah 
mendengarkan saksi-saksi dari kedua belah pihak, dan telah mengemukakan beberapa 
pertimbangan pada putusan No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. maka Majelis Hakim dapat 
mengadili: 
1. Mengabulkan permohonan Pemohon.  
2. Memberi izin kepada Pemohon Akbar bin Muh Basri untuk menjatuhkan 
talak satu raj'i terhadap Termohon I Lina binti Lademmi di depan sidang 
Pengadilan Agama Pinrang.  
3. Menghukum Pemohon untuk memberikan nafkah iddah dan mut'ah kepada 
Temohon sejumlah Rp 6.000.000,(enam juta rupiah).  
4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Pinrang untuk menyampaikan 
salinan penetapan ikrar talak kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Mattiro Bulu. setelah Pemohon mengucapkan ikrar talak.  
5. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara sejumlah 
Rp 291 .000,(dua ratus Sembilan puluh satu ribu rupiah)71.  
Setelah mengamati dan menelaah proses persidangan yang dimulai dari duduk 
perkara, usaha perdamaian, dalil-dalil gugatan, jawaban tergugat, replik duplik, bukti-
bukti, saksi-saksi serta pertimbangan hakim dengan nomor:30/Pdt.G/2016/PA.Prg. 
Peneliti menemukan beberapa persoalan yang perlu untuk di klarifikasi terutama 
dalam penerapan asas ultra petitum partium, mulai dari adanya tambahan dalam 
tuntutan, dasar pertimbagan hakim yang bergeser dari ketentuan yang telah diatur 
dalam Kompilasi Hukum Islam serta penggunaan hak ex officio hakim yang tidak 
tepat yang mengakibatkan penggunaan hak ex officio hakim jauh dari koridor yang 
masih dibenarkan oleh peraturan yang mengikat hakim dalam hal penggunaan hak ex 
officio hakim.  
                                                           
71Salinan Putusan Pengadilan Agama Pinrang No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg, h. 12-13. 
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Dalam perkara nomor: 30/Pdt.G/2016/PA.Prg yang diajukan oleh Akbar Bin 
Muh. Basri yang berisi: Mengabulkan permohonan pemohon, memberi izin kepada 
Pemohon untuk menjatuhkan talak satu raj'i terhadap I Lina binti lademmi selaku 
Termohon di depan sidang Pengadilan Agama, membebankan biaya perkara kepada 
penggugat atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya.  
Mengenai adanya kekeliruan dalam penerapan asas ultra petitum partium 
dalam perkara cerai talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg, dikarenakan Majelis Hakim 
dalam pertimbangannya menghukum bekas suami (Pemohon) untuk membayar 
nafkah iddah dan mut’ah sejumlah Rp 6.000.000 (enam juta rupiah) dengan rincian, 
nafkah iddah sebesar Rp 3.000.000 (tiga juta rupiah) dan mut’ah sebesar Rp 
3.000.000 (tiga juta rupiah) terhadap Termohon, sedangkan nafkah iddah dan mut’ah 
tersebut tidak dituntut oleh bekas istri (Termohon). Artinya, dalam perkara tersebut 
terdapat tambahan tuntutan yang termuat dalam amar putusan. 
Dalam Pasal 178 ayat (2) dan (3) HIR, Pasal 189 ayat (2) dan (3) RBg, serta 
Pasal 50 Rv dijelaskan bahwa hakim wajib mengadili seluruh bagian gugatan. Asas 
ini menghendaki bahwa hakim dalam memutus suatu putusan harus secara total dan 
menyeluruh memeriksa dan mengadili setiap segi gugatan yang diajukan72. Hakim 
tidak diperbolehkan hanya memeriksa dan memutus sebagian saja dan mengabaikan 
gugatan selebihnya. Begitu pula halnya apabila ada gugatan rekonvensi, hakim wajib 
mempertimbangkan dan memutus tidak hanya gugatan konvensinya saja tetapi juga 
gugatan rekonvensi. Apabila dalam suatu putusan, hakim hanya mempertimbangkan 
dan memutus gugatan konvensi saja padahal tergugat mengajukan rekonvensi, maka 
cara demikian bertentangan dengan asas yang digariskan Pasal 178 ayat (3) HIR. 
                                                           
72Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata di Indonesia, h. 186. 
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Sedangkan yang dimaksud dalam Pasal 178 ayat (3) HIR bahwa hakim dalam 
memberikan suatu putusan tidak boleh mengabulkan melebihi tuntutan yang 
dikemukakan dalam gugatan. Larangan ini disebut ultra petitum partium.  
Ultra Petitum Partium adalah istilah hukum yang terdiri dari dua kata yaitu 
ultra dan petitum partium. Kata ultra mempunyai arti sangat, ekstrim dan lebih   
(berlebih-lebihan), sedangkan kata petitum partium mempunyai arti permohonan, 
tuntutan (surat permohonan) yang dimulai dengan menggunakan dalil-dalil dan 
diakhiri atau ditutup dengan mengajukan tuntutan (partium). Jadi, yang dimaksud 
dengan ultra petitum partium adalah pengajuan permohonan yang putusannya 
melebihi dari apa yang dituntutan dalam petitum permohonan perkara.  
Sedangkan menurut Kamaluddin, berpendapat bahwa asas ultra petitum 
partium yaitu hakim tidak boleh memutus selain yang di minta oleh para pihak, 
kecuali terhadap hal-hal yang memang melekat pada seorang isteri. mengenai 
bolehnya hakim melanggar larangan menjatuhkan putusan di luar tuntutan 
karena adanya hak ex officio hakim yang dapat dugunakan dalam perkara 
perceraian, karena setelah terjadinya perceraian masih terdapat hak-hak yang 
harus dipenuhi baik itu nafkah iddah, nafkah anak, dan mut’ah73.  
Putusan yang melebihi tuntutan dianggap mengandung ultra vires, karena 
hakim atau pengadilan bertindak melampaui batas wewenangnya. Akan tetapi, dalam 
praktek beracara di lingkungan Peradilan Agama terhadap perkara-perkara tertentu, 
hakim karena hak jabatannya (ex officio) dapat memutus lebih dari apa yang dituntut, 
sekalipun hal tersebut tidak dituntut oleh para pihak. Lazimnya hakim menggunakan 
hak ex officio dengan pasal 41huruf c UU Nomor 1 Tahun 1974 sebagai landasan 
hukum, diterapkan pada kasus cerai talak, sebab sebagai bentuk perlindungan hak 
terhadap bekas isteri terkecuali terdapat ketentukan lain dalam undang-undang. jika 
                                                           
73Drs. H. Kamaluddin. Hakim Pengadilan Agama, Wawancara, Pinrang, 7 Desember 2017. 
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merujuk kepada arti terkecuali ditentukan lain dalam undang-undang berarti 
penggunaan hak ex officio hakim sangat terbatas.  
Hak ex-officio hakim adalah hak yang melekat karena jabatannya, dimana 
seorang hakim bisa memutus suatu perkara keluar dari aturan baku selama 
mempunyai dasar hukum yang logis dan sesuai dengan peraruran perundang-
undangan, bahkan tampa adanya permohonan Pemohon hakim dapat secara ex officio 
memberikan hukuman berupa pembebanan pada suami untuk memberikan nafkah 
iddah, nafkah anak, nafkah madiyah dan mut’ah kepada isteri, dan pembenanan 
nafkah di atas harus sesuai dengan kemampuan suami.  
Menurut Abd. Rasyid, hakim dapat menggunakan hak ex officio karena adanya 
pembebanan yang hanya terdapat dalam perkara perceraian, sedangkan dalam 
perkara lain tidak terdapat pembebanan maka penggunaan hak ex officio tidak 
dapat digunakan dalam penerapan asas ultra petitum. Hakim dapat 
menggunakan hak ex officio karena adanya keterkaitan antara pembebanan 
dengan pokok perkara dan terdapat peraturan perundang-undangan yang 
memberikan peluang untuk memberikan hak itu atau ada dasar hukumnya. Oleh 
karenanya selain apa yang telah dikemukakan sebelumnya itu termasuk ultra 
petitum dan keliru dalam hal menetapkan suatu hukum atas suatu perkara74.   
Dalam hal ini seorang hakim tidak bisa hanya berpedoman pada asas keadilan 
saja tanpa ada aturan undang-undang, karena ultra petitum partium sudah diatur 
dalam hukum acara dan mutlak harus dipedomani, jika tidak maka putusan yang 
mengandung ultra petitum batal demi hukum. Menurut Umar Najamuddin, apabila 
tidak ada aturan khusus yang mengatur hakim untuk dapat bertindak lain dari apa 
yang diatur dalam Undang-Undang maka hakim tidak biasa mengabaikan ketentuan 
umum yang mengikat hakim dalam hal memutus melebih dari yang diminta sebagai 
ketentuan umum dalam beracara di Pengadilan Agama75.  
                                                           
74Drs Abd. Rasyid, Hakim Pengadilan Agama, Wawancara, Pinrang, 6 Desember 2017. 




Terkhusus mengenai perkara perceraian dalam hal ini perkara cerai talak 
adalah ketentuan (lex specialis derogate legi generali). Sedangkan yang dimaksud 
dengan lex specialis derogate legi generali adalah penafsiran hukum yang 
menyatakan bahwa hukum yang bersifat khusus (lex specialis) mengesampingkan 
hukum yang bersifat umum (lex generalis)76. Berarti sekalipun hakim dalam hukum 
acara perdata terikat oleh asas ultra petitum dalam hal memutus atau mengabulakan 
di luar tuntutan, hakim tetap saja dapat menggunakan hak ex officio-nya terkhusus 
dalam perkara perceraian, karena adanya ketentuan khusus yang mengatur akibat dari 
adanya perceraian seperti hak dan kewajiban suami istri pasca perceraian. Hal ini 
sesuai dengan Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam, bilamana perkawinan putus karena 
talak, maka bekas suami wajib: 
a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas isterinya, baik berupa uang 
atau benda, kecuali bekas isteri tersebut qobla al dukhul; 
b. Memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas isteri selama dalam 
iddah, kecuali bekas isteri telah dijatuhkan talak ba’in atau nusyuz dan 
dalam keadaan tidak hamil; 
c. Melunasi mahar yang masih terutang seluruhnya, dan separuhnya, dan 
separuh apabila qabla al dukhul; 
d. Memberikan biaya hadanah untuk anak-anaknya yang belum mencapai umur 
21 (dua puluh satu) tahun77. 
Selanjutnya pasal 24 ayat (2) huruf a, b, dan c Peraturan Pemerintah Nomor 9 
Tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
menegaskan bahwa: “selama berlangsungnya gugatan perceraian, atas permohonan 
penggugat atau tergugat (Pemohon atau Termohon, Pengadilan dapat: 
a. Menentukan nafkah yang harus ditanggung oleh suami. 
b. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin pemeliharaan dan 
pendidikan anak. 
                                                           
76Makful Holis, Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h. 75. 
77Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 1052. 
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c. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin terpeliharanya barang-
barang yang menjadi hak suami atau barang-barang yang menjadi hak 
isteri78. 
Berdasarkan pasal yang telah disebutkan sebelumnya, disinilah hakim mulai 
melakukan penemuan hukum (rechsvinding) dengan menggunakan ilmu bantu berupa 
metode penemuan hukum, yaitu metode interpretasi. Metode interpretasi adalah 
metode untuk menafsirkan terhadap teks perundang-undangan maupun sumber 
hukum lainnya yang tidak jelas, agar perundang-undangan tersebut dapat diterapkan 
terhadap suatu peristiwa tertentu. Menafsirkan suatu aturan undang-undang bukan 
berarti mengubah atau mengganti aturan yang sudah ada, namun semata-mata hanya 
memberikan ruang yang lebih luas bagi penerapannya agar aturan tersebut mampu 
menjangkau persoalan yang tidak secara tegas diatur dalam ketentuan perundang-
undangan.  
Secara sepintas penggunaan hak ex officio hakim terkait penjatuhan nafkah 
iddah dan mut’ah dalam perkara tersebut mengandung ultra petitum partium karena 
perkara cerai talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg termasuk perkara cerai talak qabla al-
dukhūl bukan sebaliknya (ba’da al-dukhūl). Sedangkan bolehnya hakim menjatuhkan 
putusan di luar tuntutan apabila perkara tersebut tergolong perkara cerai talak ba’da 
al-dukhūl. karena, jika merujuk pada ketentuan Pasal 149 huruf b Kompilasi Hukum 
Islam, sebagai akibat terjadinya perceraian karena talak, bekas suami wajib memberi 
nafkah, maskan dan kiswah kepada kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali 
bekas istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil79. Hal 
ini juga diperkuat oleh beberapa bukti yang menyatakan bahwa sesaat setelah akad 
                                                           
78Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 831. 
79Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 1053. 
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nikah, Pemohon dan Termohon langsung pisah tempat. Berarti setelah terjadinya 
perkawinan tidak terjadi hubungan badan antara kedua belah pihak yang 
mengakibatkan bebasnya pihak Pemohon untuk membayar nafkah iddah maupun 
mut’ah. 
Dengan kata lain bahwa antara bekas suami dan bekas istri belum pernah 
terjadi hubungan badan, karena sesaat setelah akad nikah langsung berpisah sehingga 
Termohon (I Lina binti lademmi) tidak memiliki masa iddah berarti hak untuk 
mendapatkan nafkah iddah telah gugur dengan sendirinya. Oleh sebab itu, dengan 
tidak adanya masa iddah maka tidak ada kewajiban bekas suami memberi nafkah 
iddah kepada bekas istri.  
Akan tetapi, jika putusan tersebut ditelaah secara mendalam sejak dari 
jawaban Termohon, keterangan saksi-saksi baik dari saksi Pemohon dan saksi 
Termohon maupun pada pertimbangan hakim sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka apa yang tergambar dalam amar putusan, dengan No.30/Pdt.G/ 
2016/PA.Prg tidak dapat dikatakan mengadung ultra petitum partium, karena Majelis 
Hakim yang menangani perkara cerai talak dengan No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg 
mengangap bahwa perkara tersebut adalah perkara cerai talak ba’da al-dukhūl bukan 
sebaliknya qabla al-dukhūl.  
Untuk mengetahui apakah perkara tersebut masuk dalam kategori ba’da al-
dukhūl atau qabla al-dukhūl, maka akan dijelaskan terlebih dahulu rentetan peristiwa 
dalam perkara cerai talak tersebut. Dalam perkara nomor: 30/Pdt.G/2016/PA.Prg 
yang diajukan oleh Akbar Bin Muh. Basri melawan I Lina binti lademmi selaku 
Termohon merupakan kasus perzinahan, karena kedua belah pihak telah mengakui di 
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depan sidang pengadilan Agama Pinrang telah melakukan hubungan di luar 
perkawinan. 
Selanjutnya mengenai status pernikahan kedua belah pihak, sebagaimana yang 
telah dikemukakan sebelumnya oleh pihak Pemohon bahwa dalam pernikahanya 
terjadi karena keterpaksaan dari pihak Termohon dengan alasan pihak Termohon 
tidak terima pihak Pemohon melamar perempuan lain sebelum Pemohon 
menikahinya terlebih dahulu karena Termohon telah hamil atas perbuatan Pemohon. 
Jadi pernikahan yang dilakukan oleh kedua belah pihak terjadi karena keterpaksaan 
yang disebabkan telah melakukan hubungan badan (perzinahan). Berkaitan dengan 
hal ini telah dijelaskan sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Nuur/24: 3 
’ÎΤ# ¨“9 $# Ÿω ßxÅ3Ζtƒ āωÎ) ºπuŠÏΡ# y— ÷ρr& Zπx. Îô³ãΒ èπ u‹ÏΡ# ¨“9 $# uρ Ÿω !$ yγ ßsÅ3Ζtƒ āω Î) Aβ# y— ÷ρr& Ô8Îô³ãΒ 4 tΠ Ìh ãm uρ 
y7 Ï9≡ sŒ ’n? tã tÏΖÏΒ ÷σ ßϑø9 $# ∩⊂∪     
Terjemahnya: 
Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin80. 
Berarti jika merujuk pada ayat di atas maka pemaksaan terkait pernikahan 
kedua belah pihak telah sesuai dengan apa yang telah diterangkan dalam ayat 
tersebut. Selanjutnya apakah dengan adanya unsur pemakssan tersebut membatalkan 
pernikahannya atau tidak karena orang yang melakukan akad dibawah paksaan tidak 
dipandang sah akan tetapi jika merujuk pada kasus tersebut sekalipun adanya unsur 
paksaan maka satus perkawinan mereka tetap sah karena majelis hakim menganggap 
paksaan tersebut lahir karena perbuatannya sendiri yang telah menggauli pihak 
Termohon sebelum terjadinya perkawinan. Atas dasar inilah Majelis Hakim menilai 
                                                           
80Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 350. 
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status pernikahannya tersebut masuk dalam kategori ba’da dukhul Karena majelis 
mempertimbangkan perkara tersebut dengan faktor de facto. Artinya Majelis Hakim 
melihat penyebab terjadinya perkawinan kedua belah pihak yaitu perkawinan yang 
memiliki unsur paksaan yang disebabkan telah terjadi perzinahan, oleh karenanya 
Majelis Hakim mengangap perkara tersebut termasuk ba’da al-dukhūl sekalipun 
dukhūl dalam peristiwa ini sebelum perkawinan. 
Dengan demikian, maka penjatuhan nafkah iddah secara ex officio oleh hakim 
dalam perkara No.30/Pdt./G/2016/PA.Prg tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai 
ultra petitum partium, karena penggunaan hak ex officio hakim dalam perkara 
tersebut tidak melampaui batas wewenang yang diberikan kepada hakim untuk dapat 
menjatuhkan putusan melebihi tutuntutan. 
 
B. Dasar Pertimbangan Hakim dapat Mengeyampingkan Asas Ultra Petitum 
Partium dalam Perkara Cerai Talak Nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg di 
Pengadilan Agama Pinrang Klas 1B  
Pertimbangan seorang hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam 
menentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung suatu 
keadilan (ex aequo et bono) dan mengandung kepastian hukum, disamping itu juga 
mengandung manfaat bagi para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan 
hakim ini harus disikapi dengan teliti, baik, dan cermat. Apabila pertimbangan hakim 
tidak teliti, baik, dan cermat, maka putusan hakim yang berasal dari pertimbangan 
hakim tersebut akan dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi/Mahkamah Agung.81  
                                                           
81Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, h. 140.   
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Hakim dalam hal memutus suatu perkara dituntut untuk memahami persoalan-
persoalan yang diajukan oleh para pihak agar tidak keliru dalam hal menetapkan 
suatu hukum, terlebih lagi memutus suatu perkara di luar peraturan perundang-
undangan atau menentukan lai dari apa yang telah ditetapkan. Dalam hal menetukan 
lain dari apa yang telah ditetapkan maka hakim harus mengungkapkan dasar-dasar 
pertimbangannya dalam sebuah putusan. 
Pertimbangan seorang hakim dapat berupa pasal-pasal tertentu yang termuat 
dalam peraturan perundang-undangan, hukum kebiasaan, yurisprudensi atau doktrin 
hukum82. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 50 Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 
Tentang Kekuasaan Kehakiman yang menegaskan bahwasanya Putusan pengadilan 
selain harus memuat alasan-alasan sebagai dasar putusan, juga memuat pasal tertentu 
dari peraturan perundang-undangan yang bersangkutan atau sumber hukum tak 
tertulis yang dijadikan dasar untuk mengadili. Bahkan menurut Pasal 178 ayat (1) 
HIR, hakim karena jabatannya wajib mencukupkan segala alasan hukum yang tidak 
dikemukakan para pihak yang berperkara seperti adanya hak-hak istri yang tidak 
termuat dalam tuntutan. 
Pada perkara cerai talak Nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. I Lina Binti Lademmi 
selaku termohon tidak begitu mengetahui apa saja yang menjadi hak-nya setelah 
terjadinya perceraian atau setelah hakim mengizinkan Pemohon membacakan ikrar 
talak kepada Termohon. Oleh sebab itu hakim dalam proses persidangan terlebih 
dahulu menerangkan kepada pihak Termohon, apakah Termohon akan menuntut hak-
hak-nya atau tidak83. Bahkan, sekalipun pihak Pemohon tidak menuntut hak-nya, 
                                                           
82Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, h. 798. 




hakim dapat secara ex officio (karena jabatannya) menghukum suami sebagai 
Pemohon untuk membayar nafkah iddah atau mut’ah kepada pihak Termohon.  
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan hakim dapat mengenyampingkan 
larangan menjatuhkan putusan tampa adanya tuntutan dalam perkara tersebut, adalah: 
1. Undang-Undang Perkawinan, (UU Nomor 1 Tahun 1974) merupakan aturan lex 
specialis.  
Oleh karena itu, aturan yang khusus lebih diutamakan dari pada aturan yang 
bersifat umum. Pasal 41 huruf c Undang-Undang Perkawinan menentukan bahwa 
”Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya 
penghidupan atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas isteri”. Berdasarkan 
ketentuan ini, hakim karena jabatannya, tanpa harus ada permintaan dari pihak isteri, 
dapat mewajibkan atau menghukum bekas suami dalam putusannya tersebut untuk 
memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas 
isteri. Ditambahkan juga bahwa ketentuan hukum beracara di Pengadilan Agama 
khusus perkara perceraian (cerai talak) merujuk pada aturan hukum acara dalam 
Undang-Undang Peradilan Agama yang merupakan ketentuan lex specialis.  
2. Hakim mempunyai kewenangan untuk menciptakan hukum (judge made law).  
Sebagai judge made law, hakim diwajibkan untuk menggali, mengikuti dan 
memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat (Pasal  
27 ayat (1) UU Nomor 14 Tahun 1970 yang telah diganti dengan Pasal 28 ayat (1) 
UU No. 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman). Menurut Umar Najamuddin, 
nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat wajib dipahami dan diterapkan 
hakim dalam memeriksa dan memutus suatu perkara seperti ketentuan-ketentuan 
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dalam agamanya yang akan menentukan suatu kewajiban yang melekat dalam diri 
suami sebagai akibat suatu perbuatan hukum tertentu84.  
Dalam perkara cerai talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. Terdapat pertimbangan 
Majelis Hakim yang perlu dikalrifikasi kembali terkait penambahan hukuman kepada 
bekas suami (Pemohon) untuk membayar mut’ah sejumlah Rp 3.000.000 Rp. 
 Adapun pertimbangan tersebut terdapat Pada BAB XVII Kompilasi Hukum 
Islam, menjelaskan Akibat Putusnya Perkawinaan pasal 149 huruf (a), bilamana 
perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib, memberi mut’ah yang layak 
kepada bekas istri, baik berupa uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut qabla al-
dukhul85. 
Berdasarkan pasal 149 huruf (a) tersebut maka bekas suami wajib, memberi 
mut’ah yang layak kepada bekas istri, baik berupa uang atau benda, apabila istri 
dalam keadaan ba’da dukhūl, dan apabila bekas istri tersebut qabla al-dukhūl, maka 
kewajiban bekas suami memberi mut’ah yang layak kepada bekas istri, baik berupa 
uang atau benda menjadi gugur dengan sendirinya. Seharusnya jika terdapat fakta-
fakta hukum seperti apa yang telah diuraikan sebelumnya maka hakim tidak dapat 
menjadikan pasal 149 huruf (a) sebagai dasar pertimbangan untuk dapat secara ex 
officio menghukum bekas suami untuk membayar nafkah mut’ah. Karena dalam 
implementasi hak ex officio hakim juga dibatasi oleh norma-norma ultra petitum, 
karena ada batasan yang harus melihat pokok perkara. Batasan penggunakan hak ex 
officio tidak boleh melanggar peraturan undang-undang, Peraturan Pemerintah, dan 
                                                           
84Umar Najamuddin, Hakim Pengadilan Agama Pinrang Klas IB, Wawancara, PA. Pinrang 7 
Desember 2017. 
85Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan di Lingkungan 
Peradilan Agama, h. 1052. 
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Kompilasi Hukum Islam. Karena pada dasarnya hakim bekerja dengan koridor 
undang-undang dan aturan-aturan hukum lainnya. 
Dalam hal ini kamaluddin, memberikan jalan keluar terhadap permasalahan 
tersebut yaitu, pemberian mut’ah bisa saja terjadi apabila bekas suami yang ingin 
memberikan mut’ah kepada bekas istrinya, kemudian hakim dapat menetukan jumlah 
mut’ah yang akan diberikan kepada bekas istrinya dengan syarat sesuai dengan 
kemampuan suami86. Akan tetapi jika melihat fakta selanjutnya bahwa Pemohon  
bersedia memberikan nafkah iddah dan mut'ah kepada Termohon sejumlah Rp 
1.000.000, (satu juta rupiah) akan tetapi dalam amar putusan hakim malah menambah 
jumlah mut’ah yang sebelumnya hanya berjumlah 1.000.000, (satu juta rupiah) 
menjadi Rp 3.000.000. (tiga juta rupiah). 
Hal ini tentunya malah memberatkan pihak Pemohon karena pihak Pemohon 
sebelumnya tidak dikenakan kewajiban melaikan anjuran untuk memberi mut’ah 
keputusan majelis hakim memberikan nafkah mut’ah kepada bekas istri dengan 
maksud agar bekas istri yang telah diceraikan tersebut terhibur dari kesedihan yang 
mendalam atau setidaknya mengurangi kepedihan sebagai akibat dijatuhkannya talak 
oleh bekas suaminya. Akan tetapi Majelis Hakim dalam putusan tersebut malah 
menambah jumlah mut’ah yang diberikan pihak Pemohon kepada pihak Termohon. 
Dengan pertimbangan bahwa Pemohon terbukti mempunyai penghasilan yang tetap. 
Hal ini berdasarkan ketentuan syariat Islam yang menyerahkan penentuan kadar 
nafkah mut’ah kepada kebiasaan masyarakat dengan mempertimbangkan keadaan 
                                                           




ekonomi suami hal ini telah di jelaskan sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-
Baqarah/2: 236 
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Terjemahnya: 
Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) 
kepada mereka. orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang 
miskin menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang patut. 
yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan87. 
Dalam penentuan kadar jumlah mut’ah tersebut Majelis Hakim menetukan 
berdasarkan kemampuan suami untuk membawa uang belanja dalam perkawinan 
yang lain. Karena terbukti Pemohon mampu memberikan uang belanja kepada 
perempuan lain sejumlah Rp 20.000.000,(dua puluh juta rupiah)88.  Hal ini tentunya 
tidak dapat dijadikan dasar untuk menentukan jumlah nafkah mut’ah yang harus 
ditanggung oleh pemohon karena penentuan kadar mut’ah haya dapat 
dipertimbangkan dengan pendapatan suami dan lamanya menjalin hubungan antara 
suami istri bukan ditentukan karena Pemohon mampu memberikan uang belanja 
kepada perempuan lain. 
Selanjutnya Pasal 149 huruf (b) Kompilasi Hukum Islam, sebagai akibat 
terjadinya perceraian karena talak, bekas suami wajib memberi nafkah, maskan dan 
kiswah kepada kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah 
dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.  
                                                           
87Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 39. 
88Salinan Putusan Pengadilan Agama Pinrang No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg, h. 12. 
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Berdasarkan pasal 149 huruf (b) Kompilasi Hukum Islam sudah sangat jelas 
menerangkan bahwa kewajiban bekas suami memberi nafkah iddah hanya kepada 
bekas istri yang tidak dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan hamil. 
Sedangkan dalam perkara cerai talak nomor.30/Pdt.G/2016/PA.Prg terdapat beberapa 
pertimbangan hukum yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa, bekas istri dalam 
keadaan tidak hamil. Jika terdapat fakta-fakta hukum bahwa bekas istri dalam 
keadaan tidak hamil, maka hakim dalam perkara ini tidak dapat merujuk kepada pasal 
149 huruf (b) Kompilasi Hukum Islam. Dan jika perkara tersebut dirujuk pada pasal  
149 huruf (b) maka hakim setidak-tidaknya harus menambah atau mencantumkan 
beberapa pertimbangan hukum lainnya dalam amar putusannya. Akan tetapi dalam 
perkara cerai talak tersebut tidak terdapat pertimbangan-pertimbangan lain berupa 
aturan perundang-undangan maupun doktrin hukum lainnya yang dijadikan penopang 
untuk menguatkan dasar pertimbangannya dalam hal menghukum bekas suami untuk 
membayar nafkah iddah dan mut’ah. 
Karena dalam amar putusan tersebut hanya memuat dalil syar'i/doktrin ulama 
yang kemudian diambil alih sebagai pendapat Majelis sebagai berikut:  
1. Firman Allah SWTdalam QS Al-Baqarah/2: 227.  
÷β Î)uρ (#θãΒ t“ tã t,≈n=©Ü9 $# ¨β Î* sù ©!$# ì ‹ Ïÿxœ ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄⊄∠∪     
Terjemahnya: 
“Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. 
2. Kaidah Fiqhi sebagai berikut 





“Menghindari kerusakan/kemudharatan perlu diutamakan daripada mencari 
kemaslahatan”. 
Dalil syar'i/doktrin ulama yang kemudian diambil alih sebagai pendapat 
Majelis di atas hanya untuk dapat melakukan suatu perceraian, dan jika terbukti 
antara suami istri tersebut tidak akan hidup rukun sebagai suami istri. Majelis Hakim 
menggunakan Dalil syar'i/doktrin ulama sebagaimana yang telah disebutkan di atas 
hanya untuk mengabulkan permohonan Pemohon untuk dapat menjatuhkan talak satu 
raj’I terhadap Termohon. Bukan Dalil syar'i/doktrin ulama yang dijadikan penopang 
untuk menguatkan dasar pertimbangannya dalam hal menghukum bekas suami untuk 
membayar nafkah iddah dan mut’ah dalam perkara tersebut. 
Menurut peneliti sekalipun putusan dengan No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg masi 
dalam koridor yang dibenarkan dalam hal menambah dan mengabulkan tuntutan yang 
tidak diajukan oleh para pihak akan tetapi peneliti menganggap putusan tersebut tidak 
dapat dijadikan sebagai yurisprudensi untuk menyelesaikan perkara yang semisal 
dengan kasus serupa, karena putusan tersebut masih meninggalkan cela yang 
memungkinkan bentuk putusan seperti ini dapat dijadikan pegangan bahkan dapat 
dijadikan yurisprudensi bagi pelaku pelangaran norma etika yang lain seperti 










Setelah menjabarkan dan menganalisis permasalahan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam Hukum Acara Perdata terdapat asas-asas yang harus dipatuhi oleh 
penegak hukum (hakim) seperti adanya ketentuan yang mengatur penegak 
hukum dalam hal menambah atau mengabulkan melebihi tuntutan yang 
dikemukakan dalam gugatan permohonan yang dapat disebut sebagai ultra 
petitum partium. putusan yang melebihi dari apa yang dituntutan dalam 
petitum permohonan perkara dianggap telah melampaui melampaui batas 
wewenangnya. Akan tetapi, dalam praktek beracara di lingkungan Peradilan 
Agama terhadap perkara-perkara tertentu, hakim karena hak jabatannya (ex 
officio) dapat memutus lebih dari apa yang dituntut, sekalipun hal tersebut 
tidak dituntut oleh para pihak. Lazimnya hakim menggunakan hak ex officio 
dengan pasal 41huruf c UU Nomor 1 Tahun 1974 sebagai landasan hukum, 
diterapkan pada kasus cerai talak, sebab sebagai bentuk perlindungan hak 
terhadap bekas isteri terkecuali terdapat ketentuan lain dalam peraturan 
perundang-undangan. Berdasarkan hasil analisa penerapan asas ultra petitum 
partium dalam perkara cerai talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg. di Pengadilan 
Agama Pinrang,  masih dalam koridor yang dibenarkan meskipun salah satu 
pertimbangannya bergeser dari apa yang telah digariskan dalam Kompilasi 




2. Hakim dalam hal memutus suatu perkara dituntut untuk memahami persoalan-
persoalan yang diajukan oleh para pihak agar tidak keliru dalam hal 
menetapkan suatu hukum, terlebih lagi memutus suatu perkara di luar 
peraturan perundang-undangan atau menentukan lai dari apa yang telah 
ditetapkan. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan hukum yang digunakan 
hakim untuk mengenyampingkan larangan menjatuhkan putusan tampa 
adanya tuntutan dalam perkara cerai talak No.30/Pdt.G/2016/PA.Prg tersebut, 
adalah: 1. ketentuan Undang-Undang Perkawinan yaitu, (UU Nomor 1 Tahun 
1974) yang merupakan aturan lex specialis 2. Hakim mempunyai kewenangan 
untuk menciptakan hukum (judge made law). Yang mana hakim diwajibkan 
untuk menggali, mengikuti dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa 
keadilan yang hidup dalam masyarakat, 3. Faktor de facto, artinya Majelis 
Hakim melihat penyebab terjadinya perkawinan kedua belah pihak yaitu 
perkawinan yang memiliki unsur paksaan yang disebabkan telah terjadi 
perzinahan, oleh karenanya Majelis Hakim mengangap perkara tersebut 
termasuk ba’da al-dukhūl sekalipun dukhūl dalam peristiwa ini sebelum 
perkawinan, 4. Kompilasi Hukum Islam, yang menjelaskan menjelaskan 
Akibat Putusnya Perkawinaan pasal 149 huruf (a) dan (b). 
B. Implikasi Penelitian 
1. Juris facti sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman, diharapkan lebih 
bijaksana dalam mengabulkan tuntutan yang tidak dicantumkan dalam 
petitum permohonan dan apabila juris facti mengabulkan permohonan di luar 
tuntutan para pihak khususnya dalam perkara cerai talak secara ex officio 




tidak keliru dalam memutus atau mengabulkan suatu perkara tampa adanya 
tuntutan.  
2. Dalam putusan hakim hendaknya memuat dasar-dasar hukum yang jelas 
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